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ABSTRAK

Nama : Ajar Susanto Broto

Programy Stadi . Manajemen Keuangan

Jenmis Karya : Penerapan Credif Risk Scaring dalam Analisis Kredit Mikro
di Bank Bakopn

Tesis ini membahas penerapan model credit #isk scoring yang digunakan uniuk
penilaian kelavakan kredit mikro dan dalam pencrapan credit scoring tersebut
muka dilakukan penefapan parameter scoring yang memenchi kaidah statistika
menggunakan metode regresi logistik, disamping i juga dilakukan penetapsn
bohor skor satiep parameter menggunakan metode dimaksud, Hassl penelitian
menyvarankan untuk digunakan metode scoring yang dilengkapi dengan proses
backtesting secard berkala dan juga siress feseing untuk mengui ketabanan hasi
model werhadap kondisi makre maupun worsicare condition.

Kata kunci ¢
{Credit Risk Scoring, Kredit Mikro
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BARB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam rangka mendukung program pengentasan kemiskinan, Pemerintah
meialni Perbankan dan Lembaga Kredit Mikro (LKM) berusahs meningkatkan
perckonomian ¢1 Indonesia. Pada tanggal 4 Juli 2008 telah disahkan Undang-
Undang Republik Indonesia Mo, 20 Tahun 2008 Tentang Usaba Mikro, Kecil dan
Menengah, guna menggantikan Undang-Undang Republik Indonesia No. 9 Tahun
1995 Temtang Usaha Kecil. Hal tersebut merupakan bukt fokusfkesungguhan
Pemerintah dalam miengembanghkan Kredit Usaha Mikro.

Pada Undang Undang Ne. 9 Tahun 19935, hanva tertuang definisk dan kriteria
mengena 1saba Kecil dan Usaha Menengah serta Usaha Besar, Dikatakan bahwa
Usaha Kecil adalah kegiatan ckonom rakyat yang berskala kecil dan memenuhi
kriteria kekaysan bersih atau hasil penjualan tabunan serta kepemilikannya,
Adapun dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 padz defimsi dan kriterianya
ditambahkan berkenaan Usaha Mikre selain Usaha Kecil dan Menengah, Usaha
Mikro didefinisikan sebagar usaha produktif milik orang perorangan danfatau
badan usaha perorangan yang memenuby Kriteria Usaha Mikvo. Sedangkan Usaha
Kecil didefimsikan adalah usaha ekonomi produkiif vang berdiri sendin, yang
dilakukan cleh orang perorangan atau badan ussha yang buksn merapakan anak
perusahaan atan bukan bagian baik ]angsv;zg maupun tidak langsung dar; Usaha
Menengah ataw Usaha Besar vang memenuti kriteria Usaha Kecil

Undang-Undang tersebul secara tegas menyalakan bahwa usaha ratkre, kecil
dan menengah bertujuan untuk menumbuhkan den mengembangkan usahanya
dalam rangka membsngun perekonomian naslonal berdasarkan  demokras
ekonomi yang berkeadilan. Dunia vsaha dan masvarakat juga diminig berperan
serta secara aktif untuk mrembantu para pelaku usaha mikro dan usaha keell dalam
rangka mendapatkan pembiayaan dan predukijasa keuangan lainnya yang
disediakan olch perbankan dan lembags keuangan bukan bank dalam rangka

mengembangkan dan memperkuat permodalan usaha mikro, keci} dun menengah

1 Universitas indonesia
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batk yang menggunakan sistem konvensional maupun sistem syarizh. Adapun
penjarninan dilakukan melatui lembaga penjamin kredit sebagai bentek dukungan
untuk memperbesar kesernpatan mempercleh pinjaman dalam rangka memperkuat
permodalannya.

Kontnibusi usaha mikro, kecil dan menengah terhadap Pendapatan Domestik
Bruto {PDB) dapat dilihat dan kontribusinys vang cukup besar,

Liniversiias indonesia
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Tabel 1. Produk Domestik Bruto UKM, 20086 dan 2007

Atas Dasar Harga Berlaku Puangsa L.aju Perumbuhian
Pendapatan Bomesiik Bruto {Rp trilyun} (%) %%}

2006 07 2004 07 24004 2601
1. Pertanian LIKM 414,60 5?2:4,{}6 12,42 13,24 3ah 3,62
UB 1855 23,17 8.56 0,59 EN ] 6,72
2. Pertargbangan DKM 4048 3L® 1,21 £31 T2 #83
Vg 32603 182,04 B 9,83 1.483 k24
3 Indusio LEM 219,58 25347 6,58 6,46 4.36 3.5
s 699,86 §13.34 2086 2,558 4.66 508
4. LGA KM 246 2.82 G.a? na? 344 3%
LIE 2194 Ef A 9.8¢ .81 & BET3
3. Bangunan LIKM 165,24 2M,#7 4.96 3.48 8.2 426
B 83,39 AT 235 261 3.5 7.534
% Perdagangan KM 483,57 569,95 1348 i4.45 G646 R348
LIB 17,98 2883 0.54 $.33 5.4% 742
7. Peagangiwian LM 128,74 13590 388 343 857 347
Lg 397 126,33 3,43 3,27 206 21294
&, Keuanwn UKM 171, % 194,08 5,14 480 343 758
Ug 2733 1$1,33 PR 254 3.51 259
0. Jusa-jasa UKAL 161,13 $85,42 482 4,69 297 T40
105+ (73,16 213,87 5.25 348 432 249
TIKM 178622 2123 B340 .60 27 b,58
!saha Besar § 33326 1 836,69 16,51 4440 3.23 #.24
Nusionsl 133948 3495740 184,80 1HOL,00 5.5% 6,32

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2008

Gumbar }. Grafik Laju Pertumbulian PDB UKM, 2663-2007

L P los s Eeeie 43

005

Com EBE weee LRS- e s UE e BOR HAS

2007
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Sektor usaba mikro saat ind masih sulit vntuk mendapatkan pembiayaan dan
perbankan. Hal terschut dikarenakan schagian besar pengussha mikro memiliki
kelernzhan dalam hal pengetabuan perbankan dan kepemilikan agunan, sehingga
dianggap tidak memenuhi persyaratan teknis perbankan dan pada akhimya usaha
ini suszh untuk mengakses pinjaman modal kepada bank. Data Bank Indonesia
Data tahun 2008, seperti yang terlihat pada Tabel 1 menunjukkan prosentase
penyaluran pembiayaan kepada usaha mikro, kecil dan menengah masih kurang
dant 50 persen dan pada itahun 2008 posisinys mengalami penurunan
dibandingkan tahun 2006,

Tabel 2. Perkembangan Net Ekspans: Kredit Mikro, Kees! & Menengah

TFahan 2086 TFakun 2007 Tahun 2668
Net Ekspansi Akumulasi Pangsa Akurnulzsi Pangua Akumulagi Pangsa
(milyur} £%) Eniivar {73 {milvar} §%)
Erodis MM 58,017.6 386% D6, 178.2 A5 0% 15,11 .4 50.6%
Kredit Non MEKM 173287 A8.3% Ji2,6395 52.7% 71,336, 47. %4
Karu Kragdit MKM 31,1099 % A, 7/T 22 28708 1%
Eredit Perbankar 996362 100.0% 2136148 130.0% L49.388.6 180.0%

Sumber ; T I MEM-BPUX Bank Indonesia {2008)

Sektor esaha mikro, kecil dan menengah yang banysk mendapatkan
pendansan darl perbankan selama shun 2006-2007 adzlah perdagangan, restoran
dan hotel. Selamjutriva dikuti oleh sektor jasa-jasa dunia vsaha serta sekior
pertanian, perburuan dan sarana pertanian. Dominasi besarmnya plafon vang
dibertkan oleh perbankan dalam pembiayaan kepada sektor pada whun 2006
adalah sampai dengan Rp 30 juta sebesar 41,3%. Pada tabun 2007, besamya
plafon yang diberikan oleh perbankan mayorias didominasi pada kisaran plafond

diatas Rp 50 jua sampat dengan Rp 500 juta

Uiniversilas indonesia
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Tabel 3. Perkembangan Net Ekspansi Kredit Mikro, Kecil & Menengah Menurut

Sektor Ekonomit
Fakun 2006 Tahuy 2857 Fahin 2008
MNel Ekspanst Aku aiibast Pangsa Akirmultas) Panpsa Akurmvkesf Fangsa
{milyar) (e} {ilyar} %) {milyar) {3
Pertanian, Parbureas dan
Sarsna Pertamian 1,453.2 2.5% 24788 26% 2,104,2 8%
Perinmabangan 3357 6% 2168 03% s 625
Peringdusinan 4,282 7.3% 12216 1.3Y% 51192 6.8%
Lisirk, Gas dan Air 1,438.2 21% -4 1967 -1.2% 143.0 2%
Konsinukst 24187 435 31379 1.3% 332154 4.2%%
Perdagangan, Restoran don
Hotel 0.467.1 33% 183202 1045 LA 15.6%
PengungRutan,
Perpudangan dan
Eormunibiant 1249 FLRE 3982 0.6% PLERY i.¥%
Jasa Duris Usahis 1id3m A% 13453 4% 63878 §.3%
fasa Saxin 728.% 3% &G 7% 766.6 0%
Latn-fain 23854 41.2% 14§04 55.3% 45,122 38.6%
Mot Bkspanst Kpediz S5 58,0176 fRETR 1208 55,1782 JLEHIE 15761 .6 0.0
Samber . TW IT MEM-SIPUR. Bank ingonesia (2008)
Tabel 4. Perkemnbangan Net Ekspansi Kredil Mikro, Keall & Menengah Menurut Platon
Tahug 2884 Tahun 2087 Fahun 608
Nut Ekspansi Akamulasi | Pangsa § Akupmlasi i Pangsa | Akumulasi | Pangsa
(milyar) %) {rlyar) (%) foilyar) (%
Rredis Mikro
{Rp 0-Rp 30 juma) 239712 41.3% 03614 21.4%, 14,0992 15.6%
Kredis #eci
¥Ry 30 j-Rps60ig 14,394.8 23.8% 38683306 40,2% 36.132.3 iy U
Kredit Menengah
{=Bp300 1-Rpdhi 196517 33.95% 69812 38.5%, 23,530.1 337%
et Ekspansi Kredit
AIKM 538176 0 MDY 96.178.2 HHLG% w™Te16 0 1600
i

Sumber : TW II MKM-SIPUK Bank Indonesia (2008}

Universitas indonesia
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]

Sebagai Lembags Keuangan Mikro (LKM) hal yang sangat penting adalah
mepumbuhkan kepercayaan orang lain {frusting peopie). Menumt Adi (2007},
sebagal LKM yang sangat menjunjung kepercayaan tersebut, maka lembaga ind
Pertama, memiliki fungsi utama sebagai financial imtermediary (perantara {
bidang kewangan), ia juga berfungsi sebagar sgent of lrust (lembaga yang
landasannya adalah kepercayaan) baik dalam menghimpun msupun dalam
menyalurkan dana. Kedua, LKM juga berfungsi, sebagai agent of development
(lembaga yang memobilisasi dana nntuk pembangunan ekonomi bangsa}. Keriga,
berfungst sebagal apent of services (agen Jasa pelayanan), membenkan penawaran
Jasa kepadz masyarakat atau lembaga jasa, sehingga wagah yang harus tampak
dalam LK M adalsh wajah lembaga vang professional memiliki integritas luar dan
dalam, yang memiliki arti \adazzya ketulusan hau dalam memberikan pelayanan
dengan tetap menjaga prinsip kehati-hatian, dan dibutubkan pelayanan prima
(service excellent)

Meskipun usahanya dalam skala mikro, namun terkant penvaluran dana tetap
harus terdapat pengawasan secara ketat muial dan awal analisa sampal dengan
pinjaman terscbut dilumasi. Kegagalan {defawls) dapat terjadi sehingea dapat
memmbulkan potens] kerugian {fasy) bagl LKM. Kendala dan hambatan batk
yang bersifat internal maupun eksternal alas ketentuan-ketentuan perbankan dapat
mengakibatkan pembiayaan kepada usaba mikro menjadi tdak dapat dibertkan,
Untuk mengatasi hal tersebut Bank Bukopin mengembangkan Koperasi untuk
membentuk Unit Usaha Swamiira dengan pembiayaan dan mangjemen dibawah
kendali Bask Bukopin, Sehingga penyaluran pinjaman Xepada anggola-anggota
koperasi yang pada umumnya adalah pelaku usaha mukro dapat teratasi dengan
tetap menjunjung prinsip kehatizn-kebatian dalam pemberian pinjamannya.

Sebagai bank yaug didirikan oleh gerakan koperasi yang mengemban nusi
pengembangan koperasi dan usaha kecil, Bank Bukopin sangal memaham
kondisi i dan berupays merintds konsep terobosan "Swamiig”  yang
berlandaskan pada manajemen perbankan modern dan teknelogi mutakhir. Bank
Bukopin berusaha unluk bisa lebih berbuat dalam mengembangkan usaha skaia
mikro dan kecii/pedesaan. Namun Bank Bukopin sebagal bank uroum juga barus

mematuhi segala ketentuan darl otoritas moneter termasuk kefenmuan yang

Universitas indonesia
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berkatan dengan prinsip kehati-hatian. Oleh karena ity dengan mengembangkan
Lembaga Keuangan Mikro seperti KSP/USP diharapkan dapat menjawab dua
permasalahan yang dibadapi Bank Bukopin vaitu bisa lebih banyak membants
pembiayaan usaha mikro dan kecil/pedesaan dan tidak melanggar prinsip kehati-
hatian,

Dalam perkembangannva pada posist September tahun 2008 Swamitra di

Bank Bukopin, terdirt atas :

Tabel 4. Perkembangan Swamitra

Katerangan ¥3es 68 Des 68 Dres 07 Sep 08
Swamitra On-Lise 280 308 387 431
Swamitra Ming On-Line 45 52 38 L
Swamitra Svari'ah 6 7
Svearnitra Ming O{flne 9% 43 g2 92
Jumiah Swamitra 410 453 843 808

Sumber : Bukopin, 2608

Kepercayaan masyarakat khususnya masyarakat perkoperasian kepada Bank
Bukopin, telah membantn mempercepat pendinan Swamitra. Pertumbuhanan
Swamitra seigk fahun 2001 sampat dengan September 2008 telah berdint sebanyak
608 gerai Swamitra, yang tersehar di 121 kota, serta jumlah nagabah yang
terlayans sebanyak 267.088 orang. Penyederhunaan sistern dan prosedur serta
kemudahan akses, maka lembaga keuangan mikso seperti Swamitra akan memiliki
pelayanan Iayaknya perbankan pada umumnaya. Swamilra dalam hal ini bertindak
sebagat insermediary dengan masyarakal paling bawsah sehingga terbentuk pola
kemitraan ini sudah semakin dikenal masyarskat karena secsra nyvatz 1elsh
berhasii memenuhi harapan peningkalan pelayvanan kepada para anggotanya, yang
terdiri darl para petani, nclayan, pedagang, pengrajin dan pengusahia kecil pada
UMUMNYAa.

Dengan kepercayaan yang semakin tumbuhnya kepada Swamttra telzh
berhasii nienghimpun dana, yang tereatat dan Rp 98 milyar pada taban 2001
menjadt Rp 390 milyar pada posisi September 2008, Dalam rangks memperkuai

permodalan kepada usaha mikro telal disalurken pinjaman yang diberikan
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Swamitra ke anggotanya telah terjadt peningkatan dan Rp 146 miiyar pada tahun
2001 menjadi Rp 717 milyar pada September 2008. Swamitra sebagai unit usaha
Koperasi juga dituntut untuk dapat menghasiikan laba usaha dimana terlihat dari
hasil laporan laba/rugt terlihat peninghkatan dari sebesar Rp 1,2 milyar pada tahun
2001 menjadi Rp 29,31 milyar pada September 2003,

Sebagat lembaga keuangan mikro bukan berartl tanpa ristko, sebab schagal
lembaga intermediasi bagi perorangan maupun kelompok ckonomt bawsah tidak
menutup kemungkinan adanya penyelewengan dalam penggunaan dana pinjaman,
Demikian juga dengan Swamitra dalam perialanan dan perkembangannya, cukup
banyak Swamitta yang tutup karena kegagalan dalam pengelolaan dan banyaknya
piniaman yang bermasalah. Pada posisi tanggal 30 September 2008, Bad Debr
Ratio Swamitra secara keselurvhan adalah sebesar 18.23%. Bila difihat dan
penyaluran  pinjaman melalui 33 kaotor cabang Bank Bekopin terhihat
perkembangan untuk memenuhl kebutuhan permodalan usaha kecil dan mikro

tersebut, dalam imea tahun terakhir meningkat dari tahun ke tabun {Tabel S).

Tabel 5. Pinjaman Yang Diberikan (PYD) dan Bad Debt Ratio (BDR} Tahun
2001 sampat dengan posisi per September 2008

Keterangan 001 2002 | 063 | 004 | 2005 | 2066 | 2007 | Sep 2008
PYT2 {milyar Rupiah} 146 171 193 230 36l 380 523 ik
BDR {35} 28,05 2003 2838 2419 1983 189% 1899 1823

Sumber: Bukopin, 2008

Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia yang lertuang dalam Peraturan Bank
Indonesia No. 7/2/PBI2005 tanggal 20 Januars 2005 dan Surat Edaran Bank
Indonesia No. 7/3/DPNP tanggal 31 Janusri 2005 perihal Pemilaian Kualitas
Aktiva Bank Umum disampaikan bahwa penetapan kualitas kredit salabh satunya
didasarkan pada kemampuan membayar yaitn berkaitan dengan  ketcpatun

pembayaran pokok dan bunga.

Adapun pembagian kualitas kredil berdasarkan ketepatan pembayaran pokok
dan bunga sesuai Lampiran Surat Edaran Baok Indonesia No.7/3/TIPNP tanggal

31 Januari 2003 tersebut, adalah sebagal

Universilas indonesia

Penerapan Credit..., Ajar Susanto Broto, FEB Ul, 2009



9

L. Kualitas Lancar . pembayaran tepat waktu, perkembangan rekening baik dan
tidak ada tunggakan serta sesuai dengan pergyaratan kredit.

2. Kualitas Dalam Perhatian Khusus © terdapat tunggakan pembayaran pokok dan
atau bunga sampai dengan 90 hari serta jarang mengalami cerukan

3. Kualitas Kurang Lancar @ terdapat tunggakan pembayaran pokok dan atau
bunga vang telah melampayl 90 hant sampai dengan 120 han serta terdapat
cerukan vang berulang kali khususnya untuk menutupi kerngian operasional
dan kekurangan arus kas.

4, Kualitas Diragukan : terdapat funggakan pembayaran pokok dan atau bunga
yang telah melampani 120 hari sampal dengan 180 hari serta terjadi cerukan
vang bersifat permanen khususnya untuk menutupi kemgian operasional dan
kekurangan arus kas

5. Kualitas Macet : rerdapal tunggakan pokok dam aiau bunga yang telah

melampani 18¢ hari

Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No 6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004
perihal Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, maka disebutkan bahwa
Bad Debi Ratio {BDR) dan Nor Performing Loan (NPL) meropakan parameter
yang digunakan oleh perbankan di Indonesta dalam mengukur tingkat Kualitas
kredit/pinjaman  yang diberikan kepada debilur. Adapun perhitungan _yang
digunakan adalah sebagai berkut

RDRE = (FYD Eol 2 x 239 +PYD Kol 3 x 30%)HPYD Kol 4 x 75%)+(PYD Kol 5 x 100%)
Tonal PYD Kol Isid 3 {1.1)

NPL = {PYD Kol 33HPYD Kol 4) +{PYD Kol 3}
Toal PYD) Kol 1s/d 5 {125

Berdasarkan data yang ada posisi BDR pinjaman Swamitra terzolong tingg,
meskipun sudah ada penyrunan dari tabun ketahun. Schingga perlu penanganan
sejak dinl dalam bentek analisis vang lepat atas pemiberian phyaman baik dan
sektor usaha maupun perorangan anggota Swamitra. Selain o tentu saja dengan

menyelesaikan pinjaman-pinjaman yvang bennasalah, dana yang iertartk kembali
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oleh Swamitra dapat terus memutarkan modalnya dalam bentuk piniaman kepada
anggota. Dalam mengetahui penyebab utama darl tunggakan pinjaman sangat
dibutuhkan evaluasi terhadap penyaluran pinjaman Swamitra. Dengan mengetabhu
menyebab utama kejelssan terhadap faktor penyebab menunggak akan
memudahkan pelsksana di Swamitra untuk dapat melakukan analisa yang lebih
tajam terhadep pemberian pmjaman. Dalam hal ini diperiukan ketegasan dani
pengurus Swamitra untuk melalukakan tindakan korektif dan antisipatif terhadap
strategi kebijakan pemberian pinjaman kepads anggotfs, calon anggota, dan
anggota lvar biasa dari koperasi bersangkutan, dan atau keperast izinnya dan

anggotanys

1.2. Perumusan Miazslah

Pengembangan model scoring untuk analisa kelayvakan kredit di Swamitra
akcan dilakukan dengan menggunakan pendekatan analisa regrest logistic dan
pembatasan swamitra berada d1 wilayah Jawas Tengah. Beberapa metode yang
dapat digunskan untuk melakukan  pengembangan redit scoring  model
diantaranya dengan menggunakan lnear probability models dan logit model,
linear dicriminate models dan newer models of credit risk measurement.
Pengzunaan metode analisa yang lain fersebut dimunghkinkan dalam rangka proses
pengembangan anternal evaluation model yang dapat dilakukan eleh bank
berfandaskan staiistical models.

Risiko kredit terjadi jika cownterparty {pihak lgin dalam transsksi bisais
kita} tidak bisa memenuhi kewajtbannya (Hanafi, 2006). Dan menmarnt Al {2000),
risiko kredit (credit risk) adalah risiko kerugian yang diderita bank terkat dengan
kemungkinan bahwa pada saatl jatuh lempo, counterparty-nya gagal memenuhi
kewajiban-kewajibannya kepada bank. Dengan kata lain credit risé adalah risiko
kerugian bagi bank karena debitur tidak melunasi kembali pokok pinjamannya
{ditambah bunga).

Perbankan secara umum memilikl standar internasional yang datur dalam
Basel | dan diperbaharui dengan Basel 11, yang didalaminya mengatur risike-risiko
bank yang mehiputi risiko kredit, risiko operasional, risiko pasar dav risiko lain-

lain. Adapun risiko-risiko tersebut perlu dikelola oleh bank bersangkutan dan
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diawasi oleh pihak internal bank maupun ekstermnal oleh Bank Indonesia dan
Lembaga Publik yang ditunjuk. Bagi Bank Umum yang memiliki unit mikro harus
sudah menerapkan aturan dalamn Basel 11 pada tabiun 2008/2009 {Adi, 2007). Basel
Comypiftee menyatakan bahwa bank secara individual akan lebih mudah untuk
meiakukan estimasi Loss Given Default (LGD) dan Eksposur At Default (EAD)
dari eksposur ritel. Oleh karena itu untuk ecksposur ritel bank harus melskukan
sendiri estimasi PD, EAD dan LGD dengan model yang dimiliki oleh masing-
masing bhank.

Menurut Hanafi (2006}, model credit seoring pada dasamya ingin melihat
nisiko kredit (potensi kegagalan bayar) berdasarkan skor tertentu yang dihasilkan
melalut model  tertentu. Adapun  perumusan masalah  untuk  melakukan
pengembangan model gedir scoring terhadap analisis pemberian pinjaman
kepada anggota swarnitra adalah:

1. Parameter dan kategori apa saja yang berpengaruh terhadap analisa pentlaian
kelayakan kredit di Swamitra untuk setigp kelompok sekior usaha 7
2. Bagammana model credit scoring analisa Kelayakan kredit di Swamilra untuk

setiap kelompok scktor usaha ?

1.3. Tujaan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menentukan parameter dan Kategori yang digunakan untuk menilsi kelayakan
kredit di Swamitra untuk setiap kelompok sektor usaha.
2. Mendesain model oredit scoring analisa kelayakan kredit di Swamiira untuk

setiap kelompok sektor usaha.

1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat sebagai herikui:
I. Bagi Swamiira dan Bank Bukopin : membanmu proses analisa atas pemberian
fasilitas kredit bagt usaha kecil dan mikre melalai Swanmitea,
2. Bagi Penubs © sebagal sarana untuk mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang

diperoleh selama pendidikan di MMUI sesuai dengan kondisi di lapangan,
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1.5. Ruang Lingkup Penclitian

Dalam penelitian ini, ruang lingkup dibatasi hanya pada Swamitra yang
berlokasi di wilayah Jawa Tengah, khususnyva Yogyakarta. Serta periode wakiu
vang dipilih gdalah bulan September hingga Oktober 2008, Pemilihan sampel
Swamitra didasarkan pada banyaknya sebaran data yang dapat merepresentasikan
kondisi kualitas kredit lancar {(endefauds) dao tidak lancar (default), kinerja kredit
mikro. Penelitian 1 dibatast hanya untuk proses analisis dan selurub tahapan
proses pembenan fasilitas kredit usaha kecit dan mikro melalul Swamitra,
Berdasarkan pernbatasan fni maka penelitian i akan terpengaruh oleh pengaruh
budaya, perilaku serta pola konsumsi masyarakal pada daerab penelitian yoity
Yogyakaria, Disamping itu bedasarkan pericde waktn yang dipilih maka kondisi
perekonomian secara makro pada saat penelitian juga akan mempengarubi hasi
penelitian, dimana kondisi saat tersebut adalah perkonomian di Indonesia
terpengarsh krisis kewangan giobal yang dipicu oleh subprime morigege yang
terjadi di Amertka,

1.6. Kerangka Pemikiran

Dalam penelitian int dibshas bagaimana penetapan parameter dalam
application credit scoring (credii scoripg) uniuk proses penifaian kelayakan kredit
usaha mikro di Swamitra. Langhah pertaina adalah melakukan proses identifikasi
parameter pada setigp sektor usahe Swamitra. Teknik vang digunakan adalah
analisa statistika deskriptif yartu mengkategorikan setiap parameter. Zeangkah
kedua adalah melakukan proses penguiian parameter dengan pengujian asumst
yang terdin davi Wi ofocorrelation, multicorrefaton dan heteroskedastisitas

Selanjutnya  melakukan analisa  regres!  Jogistik  untuk  menentukan
pendngaan  koefisien parameter vang kemudian akan digunaken  untuk
menentukan miai skor terhadap setiap parameter. Langkah berikuinyva periu
dilakukan juga penguiian koefisien perdugaan parameter apakah berpengaruh
nyata atan tidak. Tahapan ini dilakukon dengan menggunakan wil Wald, Setelah
semua proses selesar maka diperoleh scoring untuk menggambarkan prosedur

penberian pinjamanvkredit dan Bank Bukopin kepada Swamitra. Hasil analisis
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tersebut diatas, direkomendasikan untuk dirumuskan sebagal penyempurnaan atas

kebijakan pemberian pinjaman kepada anggota Swainifra yang merupakan usaha
mikro dan keeil.

.

identifilasi Parameicer Analita
Kelayakan Kredit

R

+

i Analisa Deskriotif }

k.

Kategort Parameter Analisa
Eelayakan Kredit ;

L
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Logisuk :
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Kelayakan Kredit
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Koefisien Paramster Maodei Regres: |
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,/

Gambar 2. Kerangka Pemikiran Konseptual Analisa Penstapan Parameter Dalam

Credi seoring untuk Proses Kredit ds Swansitra
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1.7, Sistematika Penulisan

Penulisan karya akhir ini akan disusun dalam kerangka penulisan sebagat
berikut ;

Babl : Pendahuluan

Menguraikan latar belakang, peruntusan masalah, fujuan penelitian, batasan

penulisan, data serta metode penelitian yang dipakai serta sistematika

penuiisan. Bab ini akan memberikan gambaran umum secara keselurnhan

kepada pembaca mengenai penulisan penelitian karya akhir ini.

Babll : Tinjauan Pustaka
Merupakan telaah kepustakaan dari teori-teori yang mendasari penulisan
penelitian karya akhir im sebagai bagian dan lzndasan akademis dan ilmizh

serta dasar acuan dar: penclitian yeng dilakukan,

Bab IIT = Annlisa Perusahaan
Membertkan gambaran mengenai perkembangan usaha PT Bank Bukopin dan
Swamitra vang meniadi bagilan dati pola pembiayaan yang dibentuk bank

Bukopin dengan menjalin pola kemitraan dengan Koperast.

Bab IV : Metodologi Penelitian

Bab im menjabarkan kriteria pentilthan obyvek penelitian, sumber-sumnber data
vang dikumpuikan beserta variabel vang dianabisis dan metode siatistik yang
digunakan dalam mengolah data-data pomer maupun  sekunder yang

dikumpulkan venyg selanjuinya dilakukan penglitian.
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Bab V : Analisa Data dan Hasil Penelitian

Bab ini akan membahas bagaimana pengolahan atas data-data yang
dikumpuikan untuk mendapatkan indeks reksa dana campuran berbasis
syariah dan konvensional di mana sclanjutnya akan dilakukan penguiian
pembandingan dengan dengan mengunakan metode statistik. Dart hasil
pengujian statistik akan didapatkan deskripsi statistik hasil penguiian yang

selanjutnya dianalisa sebagai hasil penclitian yang dilakukan.

Bab VI 1 Kesimpulan dan Saran

Merupakan bagisn paling akhic dant karya tulis penelitian int vang berisi
kesimpulan dari hasil analisa dan merupakan jawaban atas permasalghan yang
dikemukakan sebagaimana {opik penglitian yang dilakukan. Selanjutnya
penulis akan memberikan beberapa saran-saran yang dihavapkan akan
memberikan masukan bagi pembaca berkaitan dengan toplk penelitian yang

dilakukan.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1, Lembaga Kesangan

L.embaga keuvangan adaldh badap usaha yang kekavaannya terutama
berebentuk aset keuangan (financial assets) atau tagihan (elaims) dibandingkan
dengan aset non kevangan {fmon financial asseds). Disamping itu, lembaga
keaangan juga menawarkan secara Juas berbagai jemis jasa keuangan antara lain :
simpanan kredit, proteksi asuransi, program pensiug, penyedizan mekanisme
pembayaran dan mekanisme transfer dana. Lembaga keuangan merupakan bagian
dari sistem keuangan dalatn ekonomi modern yang melayani masyarakat pemakai
jasa-jasa kewangan. Sering lembaga kevangan discbut scbagai intermediasi
kevangan {financial intermediary) karena [fungsi pokcknya melakukan
intermediasi antara unit defisit dan unit surplus (Siamat, 2003).

Lembaga keuangan dapat diklasifikasikan dalam beberapa kelompok.
Pengelompokan yang paling woum dan mudah dimengerti adalah dengan
mengelompokkan lembags kenangan berdasarkan kegiatannya menghimpun dang
dari masyarakat secara langsung. Atas dasar cara pengelompokan tersebut,
lembaga keuvangan dapat dibedakan menjadi Jembaga keuangzan depositon
{financial depository institufion) dan lembaga kevangan non depositori (aoa

depository financial tustizution) (Siamat, 2008).

2.1.1. Lembaga Keuangan Depositori

Lembaga keuangan depositon menjslankan kegistan penghimpunan dana
secara langsung dari masyarakat dalam bentuk simpanan (deposits}, seperti @ gire,
tabungan atay simpanan berlangka ; menerbitkan sertifikat deposito; dan
memberikan jasa-jasa dalam lalu Hntas pembayaran (transfer, kliring dan
sebagainya). Yang dikelompokkan ke dalam lembaga depositori adalals bank
unam dan bank perkreditan rakyal, karena hanya bank-bank inilah vang daput
merjalankan  fungsi forsebut, yaite @ menarik dana secara langsung dan

menyalurkannya kembali teratama dalam bentuk kredit. Sementara di luar negeri,
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Amerika Serikat misalnya disamping bank umam (commercial bank), juga dapat
dimasukkan zaving and loan association dan credit union dalam kelompok
lembaga depositori yang disehut sebagai rhrift instijutions. Lembaga ini pada
dasarnya menghimpun dana dan menyalurkarmmya kembali kepada anggotanya
{Siamat, 2005).

2.1.2. Lembapa Keuangan Non Depositori

Di beberapa negara, lembaga kenangan non depositori sering yuga disebut
scbagal non bank financial mstitutions (NBFI) atau non depository financial
instimtions {NDF1). Lembaga keuangan yang masuk dalam kelompeok ini adlah
semua lembaga kevangan yang kegmatan usahanya tidak melakukan penarikan
dana secara langsung sebagatmana halnya yvang dilakukan olel lembaga depositori
atan bank-bank., NBEI dapat diklasifikesikan ke dalam conrraciual financial
institutions, investment institution, finance companies dan lembaga Keuangan non

bank Jainnya.

2.2. Bank

Menurut Undang-Undang No. 10 Tabun 1598 tentang  Perbankan,
disampaikan bahwa bank didefinisikan sebagal badan ussha vang melakukan
penghtmpunan dana dart masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya
kepada masyarakat dalarm bentik kredit atau bentuk-bentuk fainnya dalam rangks

meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.

Z.2.1.  Fungsi Bank

Fungsi perbankan Indonesia adulah sebagal penghimpun, penyalur dan
pelavan jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang di masvarakal yang
bertujuan  menunjang  pelaksanaan  pembangenan nasional, dalam  rangka
meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional ke arah

peningkatan kesgjahteraan rakyat banyak (U117 Ne. 16 1ahun 19981
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2.2.2
Produk perbankan pada dasamya dapat dikelompokkan kedalam tiga

15

Produk dan Jasa Bank

kategor, yaitu : Produk Pinjamarn, Produk Simpanan dan Produk Jasa,

« Produk Pinjaman dapat digolongkan berdasarkan;

Tujuan penggunaan pinjaman: Kredit Usaba, Kredit Konsumsi (seperti
Kredit Pemilikan Rumah dan Kredit Kendaraan) dar Kredit Serba Guna,
{Senduk, 2000}

Metoda penarikan/pembayaran pinjaman: Reguler, Pinjaman Rekening
Koran dan Pinjaman Installment.

Berdasarkan agunan yang diberikan: secired loan (dengan jaminan) dan

wnsecured foan (1anpa jaminan, misalnya kartu kredit).

« Produk Simpanan bank secara mmum berupa:

Gire: simpanan vang penarikannya dapat dilakekan setiap saat dengan
menggunakan cek, giro bilvet, sarana perintabh pentbayaran lainnya atau
dengan pemindahbukuan.

Depositor simpangn yang penarikannyz hanya dapat dilakukan pada
wakiu terfentu berdasarkan perjanjian nasabah penyimpan dengan bank.
Tabungan: simpanan yang penarikannya hanva dapat dilakukan menurnt
syarat-syarat tertentu vang disepakaty,tetapi tidak dapat dtarik dengan cek,
bilyet giro, dan atas alat lainnya yang dipersamakan dengan itu. (Undang-
Undang No. 18 Tahun 1998 teniang Perbankan).

o  Produk lasa vang lazim dibenkan oleh bank antara lain @ kinman wang

{transfer), Kiiving {clearing), inkaso {eollection), safe deposit bax, bank card,

Jual-beli nang kertas (bank #ole), jual-beli cek perjalanan fravellers cheque),

LIC derter of credir), bank geransi, penerimaan setoran (tagihan Hstrik,

telepon, gaii, pajak), dan pembayaran gaji, pensiun, bonus dan hadiah {Sari,

2008},

2.}. Usaha Kecil dan Mikro, serta Lembaga Keuangan Mikro

Menurut UU No.9/1893 1entang vsaha kecil didefinisikan sebagal kegiatan

ekonomi rakyat vang memenithi kriteria, sebagat berikui:
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» Memilikl kekayaan bersih paling banvak Rp 200 juta, tidak termasuk tanah
dan bangunan tempat usaha; atay

« Memiliks hasi! pergualan tahunan paling banyak Rp. | milyar;

+ Milik Warga Negara Indonesia;

« Berdui sendiri, bukan merupakan anak pernsahaan atau cabang perusahaan
yang dimiliki, dikuasat atau berafiliasi baik langsung maupun tidak langseng
dengan usaha menengah atan usaha besar;

« Berbentuk usaha orang persecrangan, badan usaba vang tidak berbadan

hukam, atau badan usaha yang berbadan hukaerm, termasuk koperas),

Menurut Peraturan Menteri Keuangan No 1 2/PMEK.06/2008 tangugat 14
Februari 2003 tentang Pendansan Kredit Usaha Mikro dan Kecil, Usaha Mikro
adalah kegiatan ckonoms rakyat berskala kecil dan bersifat {radisional dan
informal, dalam arti belum terdafiar, belum tercatat dan belum berbadan hukum,
dengan hasil penjualan tahunan palbing banyak Rp.160 juta atau kekavaan bersih
paling banyak Rp.50 juta (Setyo Budiantero, 2003). Pada dasarnya, ussha mikeo
itu hisa dibagi tiga level yaitu upper yang periu kredit sgkitar Rp 25 juta-Rp 50
juta, medium antara Rp 10 juta-Rp 23 jula, dan lower atan grass roor di bawah Rp
10 juta.

Lembaga Keuangan Miloo atay LKM adaleh lembaga keuangan vang
memfokuskan dil melayani pengussha mikre. Dalam kategori Bank Indonesia,
LKM dibagi vang berwayud bank serta non bank. Untuk vang berwujud bank
adalah BRI Unit Desa, BPR dan BKD (Badan Kredit Desa). Sedangkan yang
bersifat non bank adalah koperasi simpan pinjam (KSP), lembaga dana kredit
pedesaan (LDKP), baitul mal wattamvil (BMT), lembaga swadaya masyarakat
{LSM), arisan, pola pembiayaan Grameen, pola pembiayaan ASA, kelompok
swadaya masyarakat {KSNM), credi imion, dan lain-lain {Setyo Budiantoro, 2003),
Target pasar umuk LKM, khususnya KSP dan BMT, schagian besar di lower
{Budiantora, 2003}.

Menurut Kesepakatan Bersama Menteri Koordinator Bidang Kesejahteraan
Rakyal dengan Gurberur Bank Indonesia No. i /K EP/MENKO/KESRA/NV2003
dan No. 7/31/KEP.GBY2003, Kredit Ussha Mikro adalah kredit yang diberikan
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kepada nasabsh Usaha Mikro dengan plafon kredit maksimum sebesar Rp 50 juta.
Kradit Usaha Kecil adalah kredit vang diberikan kepada nasabaly Usaha Kecil
dengan plafon kredit di atas Rp 50 juta sampai dengan Rp 500 juta

2.3.1. Koperasi

Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-secrang atau badan
hukum Koperasi dengan melandaskan kegistannya berdasarkan prinsip Koperasi
sekaligus sebagat gerakan ckonomi rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan,

+ Koperasi Pnmer adalah Koperast yang didirikan oleh dan beranggotakan
Orang-seorang.

« Koperasi Sekunder adalah Koperasi yang didinkan oleh dan beranggotakan
Koperasi.

Anggola koperss: adalah pemilik dan sekaligus pengguna jasa koperasi.
Syarat untuk dapat menjadi anggota koperasi ialah setiap warga negara Indonesia
yang mampu melakukan (indakan hukum  atau koperasi yang memenuhi
persyaratan schagaimana ditetapkan dalam Anggaran Dasar. Koperasi dapat
memiliki anggota luar biasa  vang persvaratan, hak, dan  kewnjiban
keanggotaannya ditetapkan dalam  Anggaran Dasar, Kesnggotaan koperasi
didasarkan pada kepenfingan ¢konomi dalam lingkup wusaba koperasi.
Keanggotaan dapat diperoleh atau disklusi setelah syarat sebagaimana diatur
dalam anggaran Dasar dipenuhi. Keanggotaan koperasi tidak dapat
dipindahtangankan, Setiap anggota mempunyai hak dan kewapiban vang sama
terhadup koperas: sebagaimana diator dalam anggaran dasar,

Koperasi Simpan Pintam/Unit Simpan Pinjam Koperast (KSP/USP) adalah
badan usaba vang kegiatannya hanva simipan pinjam atau umt koperasi yang
bergerak di bidang usaha simpan piniam sebagai bagian dari kegtatan Koperas)
yvang bersangkutan sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintab No.9 Tahun

1995 tentang Pelaksanasn Simpan Pinjam oleb Koperas: {Depkop, 2003).

2.3.2. Credit Valuation
Prinsip pinjaman di Uszha Kecil tidak herbeda jauh dengan prinsip kredit di

perbankan, maka secara konsep analisis pinjamanfkredit bertwguan  untuk
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mengukur risiko pinjaman/kredit. Dalam pendekatan tradisional, analisis kredit
dilakukan dengan cara melakukan analisis terhadap aspek 5'Cs yang terdir dari
Character, Capacity, Condition of economy, Capital, and Coflateral (Saunders, et
al, 2002).

Analisis karakter (character), dimaksudkan untuk mengetahui kemauan
debitur untuk membayar kembali kredil vang telah dinikmatinya, Analisis kondist
feondition), dimaksudkan untuk mengetahui seiauh mana tingkat sensitivitas
debitur terhadap perubahan faktor eksternal, siklus bisnis, dan tekanan persaingan,
Amnalisis kapasitas (capacity), dimaksudkan untuk menilai sumber pembayaran
kredit yang dimiliki debitur. Sumber pembayaran debitur dapat dilikat dart cash
flow ussha debitur. Apalisis modal foapital) dimaksudkan untek mengetahu
modal sendiri yang digunskan debinr dalam berusahs. Analisis medal ini
dilakuken dengan melihat Debt to Equity Ratio {DER) dan membandingkan DER
dengan rata-rata dalam industnnya.  Sedangkan analisis agunan {coflaterai}
dimaksudkan wntuk mengetghul second way out vaita likuidasi agunan bila darn
sist cash flow tidak mampu membayar kembah kredit apabiia debitur wanprestast.

Menurut Muljono (1995), bshwa untuk dapat melaksanakan kegiaian
perkreditan secara schat telah dikenal adanya prinsip 5°Cs yaita Characler
{karakier), Copacity (Kemampuan), Caplte! (Madal), Cellazeral (Jaminan} dan
Condition of economy (Kondisi Ekonomi). Penilalan Characier (karakter)
dimaksudkan untuk mengetahul sampat seiauh maesz tngkat keterbokaan,
kepujuran, ketekunan dan ia?&grilas serta tekad bak vaiu kemausn uniuk
memenuhi kewafibannya dan calon debitur. Untuk mengetabm gambaran tentang
karakter dan calon debitur, maka dapat ditempuh meifalol berbagai upaya sebagal
berikul ; meneliti daftar risvayat hidup calton debitur dan reputasinya di lingkungan
usahanya, memintakan bank o btk information ke bank lain, meminis informasi
kepada asosiasi-asosizsi usaha di mana calon nasabah tersebwt bergabung,
meneliti minat calon debitur tersebut terhadap perjudian, serta mengamati sampai
sejauh mana ketekunan kegjanya, fobby dan gaya mdupnya.

Sebelum memberikan kredit, bank harus mempunyai keyvakinan bahwa
pihak debitur mempunyal moral, watak ataupun sifat-sifat pribadi yvang posiif dan

kooperatif serta mempunyai kemauan dan tanggung jawab {willingness and
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responsibility), bak dalam kehidupan pribadi sebagal manusia, kebidupannya
sebagai anggola masyarakat atanpun dalam menjalankan kegiatan usshanya,
Faktor karakter il merupakan faktor vang dominan dari berbagai aspek lainnya,
sebab walaupun calon debitur tersehut cukup mampe untuk menyelesaikan
utangnya, tetapi kalau tidak mempunysai itikad baik tenta akan membawa berbagai
kesulitan bagi bank di kemudian hari,

Penilaian Capacity (kemampuan} adalah penilaian kepada calon debitur
mengenal kemampuan memenuhi kewajiban-kewajibannya dar kegiatan usaha
vang dilakukarmys, kemampuan debitur untuk mencari dan mengkombinasikan
sumberdaya yang terkait dengan hdang usaha atau kemampuan memproduksi
barang dan jasa vang dapat memenulii selera pasamnva. Selain Hu jugs
kemampuan mengantisipas) variabel dari cash flow, sehingga cash fiow tersebut
dapat menjadi sumber pelunasan kredit yang utama dan mampu unmk melunas
utangnya tepat pada wakiunva sesual dengan periamjian yang ieiab disepakats,
Pengukuran capacity dart calon debitur ind dapar dilskukan melalu: berbagai
pendekatan yailu pendekatan historis — menifal past peiformance dari nasabah
yang bersangkutan; pendekatan finansial untuk mengetahiul seberapa besar
likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas usahanya serta tingkat risiko usahanya;
pendekatan educational, untuk wmenilai latar helakang pendidikan para pengurus
peruszhaan calon debitur; pendekatan yuridis, untuk menilai apakah calon debitur
tersebut secara yuridis mempunyal kapasitas untuk mewakili dirinva ataupun
badan usabz yang diwakilinya untuk mengadakan ikatan perjaniian kredit dengan
bank; pendekatan manajerial, untuk mental kemampuan dan keframpilan nasabah
dalam melaksanakan fungsi-fungst mangiemen dalam memimpin perusahaannya;
serta menilal kemampuan calon debitur dalam mengelola faktor produksi.

Analisis modal {eapitel) dimaksudkan untuk dapat menggambarkan capital
structute debitur, schingga dapat diketabui proporsi modal debitur sendiri dan
pihak lain yang teleh tertanam dalam usahanya. Kemampuan modal sendiri in
akan merupakan benteng yvang kuat agar tdak mudab terkena goncangan dart Juar,
misalnya dalam situassi pasar dengan suku bunga vang tinggi, maka sebaiknya
komposisi modal sendiri im harus lebsh besar. Sebaliknya calon debitur yang

sama sekali tidak memiltki modal yang besar, ia akan Rurang serius menangani
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proyeknys dan biasanva lebih banyak bersifat adventwrer (spekulatify dan
perusahannya rapuh, apabila ada goncangan keuangan dari pthak luar akan cepat
mengalami kegagalan, Dalam prakieknya kemampuan modal ini antara lain dapat
diejawantahkan dalam bentuk kewaiiban unink menyediakan pembiayaan dari
dana sendint (self financing) sampai sejomlah tertentu dan sebaiknya besarnya
pembiayaan dari dana sendiri ini lebih besar dari kredit yang akan dimintakan dari
bauk. Bentuk pembiayaan dan dana sendin tidak selalu harvs berupa nang tunai,
dapat juga dalam bentuk barang modal seperti tanah, bangunan, mesin, dan lain-
Jaims.

Penilaian terhadap condition ¢f economy dimaksudkan untuk mengetahui
kondisi-kondisi vang mempengaruhl perekonomian suatu negara yang akan
mentbenikan dampak vang bersifat positif maupun negatif terhadap perusahaan
yang memperoleh kredit. Condition of econonny yailu sittasi dan kondist pohitik,
sosial, ckonomi dan budaya yang mempengaruhi keadaan perekonomian pada
suatl saat maupun ontuk Kurun waktu ferfentu vang akan mempengarubi
kelancaran usaha dari perusahaan yang rmemperoleh kredit. Condition of economy
sangat peating untuk diketahei sebelum pemberian kredit, Fakior makro ekonomi
meliputi pula peraturan pemeriniah selempat yang sangat berpengaruh terhadap
suksesnya suatu perusahaan.

Callateral merupskan barang-barang yang diserahkan oleh peminjam
sebagai jaminan atas kredit yang ditenmanya. Manfaat coflateral yaity sebagal
alat pengamanan apabila uwsaha yang dibiayval dengan kredit tersebul gagal
Jaminan juga dapat scbagai alat pengaman dalam menghadapi kemungkinan
adanya ketidakpastian pada kurun wakiu yang akan datang pada saatnya kredit
tersebut harus dilunasi. Japunan in sif2tnya sebagai pelengkap dari kelayakan
(feaxibiling dan proyek nasabah. Jaminan udak akan memperbaiki tingkat
kelayakan suaru proyek, namun agar proyek yang iayak tersebut menjadi bankaebie
(dapat dibiayal dengsn kredit dari bank) harus ada jarminan tersebut, Pada
hakikamya bentuk jaminan i dapat bermacam-macam, tidak hanya berbentuk
janiinan kebendaan vang berwwjud secara [isik saja, tetapi juga jaminan vang
tidak  berwujid  kebendaan, misalnya  jaminan  pihak  ketiga  orgrochi),

rekomendasi, avalisr dan lam-lain, Penilaian terhadap eodiareral imi harus ditinjau
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dari dua sudut, yaitu sedut ekonomisnya yaitu nilei ekonomis dari barang-barang
yang akan dijanbinkan; serta nila yaridisnya, yaitu apakah barang-barang jaminan
tersebut memenuhi persyaratan yuridis untuk dipakai sebagai barang jaminan.
Sedangkan untuk penilaian jaminan yang tidak berwgjud kebendaan dapat dilihat
dari bonafide tidaknya pemberi jaminan, reputasi bismisnya dan iniensitag
keterikatan 81 pemberi jaminan bila kredit tersebut benar-benar mengalami

kegagalan.

2.3.3. Credit Scoring Theory

Credit scoring secara lugs digunzkan di dalam manajemen ristko kredit
untuk meramalkan rintangan bahwa suata pasabah akan membayar kembali
kredit. Beberapa jenis credit scoring adalah application scoring, behavior scoring,
payment projection scoring (atau collecrionirecovery). Credit scoring digunakan
untuk mengetabui risike dasar darl suatu calon nasabah vang skan mengajukan
fasihitas kredit,

2.3.3.1. Metode Credit Scoring

Bank pada umumnys memiliki keterbatasan informas: terhadap seliap
permohonan yang diajukan cich nasabah {sangat tergantung dan informast yang
bersumber darl form asplikasi vang diisi oleh nasabah). Uniuk mendapatkan
informasi mengenai calon nasabah bank juga dapat mempercleh dari prhak
ekstemnal, Adapun isformasi tersebut antara lain mengenal usia, jumlah
tanggungan, masa keria dan status rumah tnggal.

Atas informasi tersebut selanjumys dilakukan snalisa statistik dengan
memperhitungkan bobot dari sctiap pentlaian wntuk mendapatkan miat skor afas
pengajuan fasilitas kredit. Skor yang dihasilkan harus dapat memprediksi
rintangan dayl kemampuan calon nasabah untuk memenuhi kewajibannya dimasg
darang (wmumaya 12 sampai 18 bulan ke depan}.

Behavior scoring digunakan untuk mengetahw karakteristik nasabah dar
permnbayaran, pengeluaran. sejarsh kegagalan membayar dan kondisi keuangan.
Informast untuk menghasitkan behavior scoring antara lain :

+ Kegagalan menthayar yang ada.
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» Jumlah bulan sejak nasabah gagal bayar,

» Kegagalan membayar maksimum di masa enam bulan laly,

« Jangka waktu

» Persentase pembayaran terhadap cutstanding selama tigs bulan terakhir
Payment Profection Scoring meramalkan besarnys pinjaman yang mungkin

akan dibayar kembali untuk nasabah yang bermasalah (macet). Hal tersebut

digunakan wntuk mengevaluasi pola pembayaran, pembelanjaan dan mengukur

tingkat kemacetan (defiguency).

2.3.3.2. Regresi Logistik

Uji asumsi regresi logistik terdirl dari tiga tahapan, yaity uji awtocorrelation,
uji mdricotlinearity dan i heteroskedastisitas. Uji ausocorrefanion yaitu meiode
pengujian  yang digunakan uniuk melihat apakah  didalem kaegon saw
independent variable terjadi korelasi atau tidak. Metode pengujlan yang
digunakan adalah wi Durbin Watson (OW), Uji Durbin Waison adalah suatu
metede yang digunakan umtak mengut autokorelasi pada sisaan dari model
persamaan regresi (Levine, 2006).

Ull mudticoltineariry yaity uji antuk mehhat apakah ada hubungsn antara
independent varigble. Metode yang digunekan yailu membandiogkan nilai
auxiliary regrossion dengan nilai adiusted R total. Auxiliary regression adalah
konstanta dari model persamaan regresi. R° adalah nilai atau besaran vang
menunjukkan ragam dari suato distribust apakah homogen atan tdak {Levine,
2006}

Uji heteroskedastisitas yaiiu uji uvntuk melibat hubungan ragam dari error
independent vanable homogen atau lidek. Melode pengujian yeng digunakan
adalah dengan up Park. Uji Park adalah metode yang digunakan untuk menguji
heteroskedastisitas dengan melihal nilar ¢-hitung dari setiap parameter model

persaiaan regres: logistik (Levine, 2006).

2.3.3.3. Analisa Regresi Logistik
Analisis regresi digunakan untuk melihal bubungan antara salu atau ebih

peubah peniclas dengan peubah respon. Model regresi vang digunakan fcrgantung
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dart peubsah respon yang digunakan. Peubah respon dapat berupa penbah kualitatif
dan kuantitatif. Pada penelitian berkut peubah respon yang digunakan herskala
bingr {(dicotomous/binary). Oleh karena u wmodel vang cocok untuk
menggambarkan hubungan tersebut adalah model Regrest Logistik (Mendenhall,
1993).

Regresi Logistik merupakan {cknis analisis data yang dapat menjelaskan
hubungan antara peubah tespon yang memiliki dua kategori dengan satu atau
lebth peubah penjelas berskala kontinyn ataw kategort (Hosmer dan Lemeshow,
1989). Menumut Hosmer dan Lemeshow (1989), peubah respon Y vang berskala
biner dapat ditulis dengan dua nila yaitw: Y=1 jika kejadian sukses dan Y=0 jika
kejudian gagal, schingga mengikuti distribusi Bemoulli dengan fungst

distribusipeluang

7B e el SR gl (2.1)

dimana vi = {01} dan 7 adalah peluang kejadian ke-i bermilai Y=1.
Secara umum mocdel pada regrest adalah

vi=E(Y xijta, -wgE(YIixi) o {22)

dengan ¢i merupakan komponen acak.

Menurat Liang dan McCuollagh (1993}, dalam wmodel regresi biner
persamazannya sebagai berikutt B (Y jxi )= 7 dengan Var (Y [ xi ) = a1 {I- #1),
sehingga model responnya menjadi vi = 1 + €1, Asams: yang mendasarl model-
model regrest biner adalah peubah respon biner yi merupakan peubah yang saling
hebas antara satuy dengan laimnya, Untuk galat £2 hanva menghasilkan dua nilar
yaitu, et = I~ 7 jika yi = 1 dengan pelaang 7 dan e = - =, jika yi = 0 dengan
peluang 1 - 71 sehingya €1 menyebar binom dengan nilai tengah dan ragam sebaga
bertkut {(Hosmer dan Lemeshow, 1989

E (el y= (-m)m + (-m){ L)
=) (2.3)
Var {1 }= {1-7)2 = + {~41)2 (1-35i1)

= {m}{l-7)} {24)
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2.3.4, Pengujian Parameter

Pengujian dilakukan terhadap parameter-paramicter model sebagai upaya
untuk memeriksa kebalkan model 10t kebaikan model merupakan suatu
pemeriksaan apakah nilat yang diduga dengan peubah di dalam model lebih baik
atan akurat dibandingkan dengan model tanpa pesbah tersebut {Hosmer dan
Lemeshow, 1989}, Ini berarti pengujian hipotesis statistik dalam menentukan
apakah independent variable dalam model mempunysai hubungan nyata dengan
peubah responnya.

Menurut Hosmer dan Lemeshow {1089), untuk mengetahui peran seluruh
peubah-peubah penjelas di dalam model secaras parsial dapat digunakan vuji-Wald.
Statistik vji-Wald adalah:

5

" S(B)) " ¥
Hipotesis:

He: =0

H:: 8 #0

dengan kritena ujl:

< Z,. ,terima Mg
[W] =

22 .., tolak Hg

il

dengan {3”}. merupakan penduga §; dan s{ ;5’ ;) adajahb dugaan galat baku dari

/.’} ;- Statistik i #ald mengikuti sebaran normal baku.

Menwrut Hosmer dan Lemeshow {1989), koelisien model logistik ditulis
sebagal fj = g{x+1} - gix). Parameter 8§ mencerminkan perubahan dalam fungst
logishk g{x) untuk perubahan sat unit independent variable x vany disebut log
edds. Log odds merupakan beda antara dua penduge logistik yang dihitung pada

dua ntlai {misal x=a dan x=b} yang dinotasikan sebagai:
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Ln[¥{a,b)] = g(x=a) — g{x~b)
= B*(a-by (2.6)

sedangkan penduga rasic-odds adalah:
¥(a,b) = exp[f*(a-b)] (273

schingga jika a-b=1 maka Y=exp{f). Rasio-odds ini dapat diinterpretasikan
sebagai kecenderungan Y=1 pada x=] sebesar ¥ kali dibandingkan x=0,
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BAB 3
ANALISA PERUSAHAAN

3.1. Bank Bukopin

Bank Bukopin adalah scbagai bank dengan must vang berpthak pada
koperasi dan usaha kecil, Bank Rukopin merintis pengembangan konsep
Swamitra yang merupakan bentuk kerjasama kemitraan antara Bank Bukopin
dengan Xoperasi untuk mengembangkan serta memodernisasi usaha simpan
pintjam melalui pemanfaatan jaringan teknologd frenvork) dan dukungan sistem
manajemen sehingga memiliki kemampuan pelayanan transeksi kevangan yang
lebth luas, dengan tetap memperhatikan peraturan Perundang-undangan yang

berlaku.

3.1.1. Sekilas Bank Bukopin

Bank Bukopin pada awalaya merupakan bank berbadan hukum koperas:
yang didirikan pada 10 Juli 1970, dengan nama Bank Umum Koperasi Indonesia
{“BUKOPINTY, Para pendiri BUKGPIN terdiri dari koperasi, yaitu:

« INKOPAD : Induk Koperasi Angkatan Darat

«  INKOPAU : Induk Koperasi Angkatan Udara

= [NKOPAL - Induk Koperasi Angkatan Laut

~  INKOVERI : Induk Koperasi Veteran Republik Indonesia

« IKPI . Induk Koperasi Penkanan Indonesia

» INKOPPOL : Induk Koperasi K epolisian Republik Indonesia
« IKPN : Induk Koperasi Pegawai Negen

« GKBI : Gabungan Keperasi Batik Indonesia

Pada 29 Juni 1993 status BUKOPIN berubah menjadi Perseroan Terbatas
dengan nama PT. Bank Bukopin, Dalam PT. Bank Bukopin, 2.787 koperas: ¢ks
anggoia BUKOPIN berubab menjadi pemegang saham yang diwakili oleh
koperasi pendiri dan beberapa koperasi lainaya. Kantor periama Bank Bukopin

adaiah sebuah kantor kecil di JI. Kramat Raya No. 27 Jakarta Pusat. Saat mn
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kantor pusat Bank Bukopin berkedudukan di JI. MT. Haryono Kay 50-51 Jakarta
Selatan.

Pada awal berdininya, pasar utama Bank Bukopin adalah segmen usaha
menengah, kecil, mikro dan koperasi. Seiring dengan perkembangan usaha, Bank
Bukopin masuk ke segmen komersial dan konsumer, Bank Bukopin menjadikan
ketiga segmen ini sebagai pilar bisnis Bank Bukopin. Ketiganya dapat dilayani
melalui perbankan konvensional maupun syariah

Segmen konsumer memiliki potensi pasar yang besar dan dikembangkan
sebagal tulang punggung penghimpunan dana masyarakat. Langkah sirategis Bank
Bukopin dalam menggali potenst pasar ini adalah dengan mengembangkan produk
perbankan yang beragam dan mendekatkan diri kepada npasabah melalui
pengembangan distribution channel, sehiingga nasabah mendapatkan kemudahan
dan layanan yang tepai untuk kebutuhannya. Prodok simpanan yang ditawarkan
berupa Tabungan Haji, Deposito Merdeka, Deposito Umuin, Gire dan Tabungan
SiAga Bukopin sebagai produk unggulan

Dengan menjadikan ketiga segmen schagal pilar bisms, Bank Bukopin siap
memberikan pelayanan terbmk melalut perbankan konvensional maupun syariah,
Dukungan sistem pengelolsan dana yang optimal, kehandslan  teknolog
inlormasi, kompetensi sumber daya manusia dan praktek tata kelola perusahaan
yang baik memungkinkan Bank Bukopin melangkah maju dan menempatkannya
sebagal suatu bank vang kredibel.

Operasional Bank Bukopin Kkini didvkung lebih dari 280 kantor yang
tersebar di 22 propinst di seluruhi Indonesia, yang terhubung secara real rime on-
Iine. Didulkung pula dengan 311 ATM yang tergabung dengan lebik dari 12.000
ATM jaringan nasional danr lebth dari 500.000 ATM PLUS serta Visa
International di selurub dunta. Bank Bukopin juga telah membangun 343 outlet
jaringan micro-banking spesifik dibert nsma Swanntra, dimona 331 outlet
diantaranya lelab aa-fine, schagar wujud program kemitraan dengan koperas: day

lembaga kevangan mikro,
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3.1.2. Swamitra

Sejak diberiakukannya ketentuan bagi perbankan untuk wajib menyalurkan
Kredit Usaha Keell (KUK) 20 % dan volume kredit yang disalurkan, secars
otomatis volume kredit vang disalurkan oleh Perbankan kepada Usaha kecil dan
Koperasi meningkat dan tghun-tahun sebelumnya dan bahkan melebihi ketentuan
yang dipersyaraikan oleh Bank Indonesia. Namun dalam prakieknya belum semua
Bank dapat memahami dan melaksanakan sesual dengan sasaran den hujuan
penyaluran KUK ifu sendini, Pada umumnya penyzluran kredit tersebut semata-
mata didasarkan pada upava perbankan untuk sekedar memenuld ketentuan yang
telah ditetapkan olch Bank Indomesia sehingga terhindar dari penally yang
ditetapkan kepada suatn Bank apabila tidak dapat memenuhi kewajibannya.

Keengganzn perbankan menvalurkan KUK vang sebagian besar dibutuhkan
oleh Pengusaha Kecell dan Koperasi i pade dasarnya disebabkan karena Bapk
lebih tertarik menyaturkan kredit kepada pengusaha berskala menengah dan besar
yvang memiliki kelebiban di bidang manaiemen manpun penyediaan jaminan
kredit, disamping it adanya keterbatasan SDM yang secara khusus menangani
banyaknya debitur herskala kecil. Darn keondisi tersebut maka udak lercapainya
sasaran dan tujuan penyaluran KUK int menjadikan semakin sulilnya Koperast
dan Usaha kecil dapat berkembang dan bersaing dengan lemibaga lainnya baik di
tingkat perkotaan maupun di pedesaan. Dukungan dant dalam/internal lembagsz
koperasi ity sendir! juga semakin memudar lerutama dant Kalangan anggota dan
masyarakat sckitamnys, karcoa kurangava kepercayaan anggota kepada Koperasi
dan Lembaga Keuangan Mikro. Akibatnya para pedagang atau pengusaba kecil
selaly  berada dalam  kondisi kekurangan modal, sehingga peningkatérz
perekonomian  merekapun  belum  dapat  berkembang  sebagaimana  yang
dilarapkan.

Berangkat dari keondist tersebut, Bank Bukopin sehagai Bask vyang
mempunyal nisl untok mengembangkan Koperasi dan Ussha Kecil dimana
sahamnya mayoritas dimiliki oleh gerakan koperasi, berusaha uniuk memahami
kondisi tersebut dan mencoba memberikan terobosan vang memungkinkan
Koperasi dan Lembagas Kewangan Mikro dapal mengutasi masalab kekurangan

Modal dengan menampilkan suatu model kerjasama kemirasn antara Bank
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Bukopin dengan Koperast & Lembaga Keuangan Mikro melalui suatu system
yang werupakan perpaduan kemajuan teknologi serta berlandaskan pada
profesionalisme yang dikenal dengan nama *SWAMITRA”

Swamitra adalah nama dani suatu benmk kerjasama/kemitraan antara Bank
Bukopin dengan Koperasi sntuk mengembangkan serta merodernisasi usaha
simpan piniam melaln pemanfaatap jaringan teknologl frefwork) dan dukungan
sistem manajemen sehingga memiliki kemampuan pelayanan transaksi keuangan
yang lebih luas, dengan tetap memperhatikan peraturan Penindang-undangan yang
berlaku. Kerjasama/kemitraan vang dibangun didasarkan pada pertimbangan
kepentingan yang sama untuk menciptakan nilai tambah bagi kedua belah pihak,
batk bag: Koperasi ataupun Bank Bukopin, Swamitra berasal dan bahasa Kawi
yang artinya kerjasama atas keinginan sendiri (lanpa paksaan} dengan prinsip
kebersamasn dan saling menguntungkan {Bukopin, 2005},

Swamitra sebagat suatu usaha vang dibentuk melalui kerjasama dengan
Kaoperasi, tunduk pada Undang-undang No. 28 Tahun 1992 entang Perkoperasian
dan Peraturan Pemerintah No, 9 Talue 1995 tentang Usaha Simpan Pinjam, vang
dalam pelaksanaan kegiatan usahanya melskukan penghimpunan dan penyaluran
dana melalul kegatan simpan pinjam davi dan untuk anggota koperssi yang
bersangkutan, calon anggota koperasi yang bersangkutan, serta koperasi lain dan
atau anggotannya (uniuk selanjutnya cukup/dapat disebut Anggota Swamitra).
Swamitra sebagal suatu usaha dart Koperasi Simpan Pinjam (K8P3, adalah usaha
KSP yang disatukan (diintegrasikan) menjadi usazha Swamitra {Bukopin, 2005).

Swamitra sebagat unit usaha dari koperasi (serba ussha) adalah suata unit
simpan pinjam otonom dan kopernst yang disatukan (diintegrasikan) menjadi
usaha Swamiira. Kelembagaan Swamitra adalah sebagai suatu wnit ekonomi
tersendini fenrisys yang dimiliki oleh koperasi dan bukan merupakan milik/anak
perusahaar/outler dari Bank Bukopin oleh karena imu sebagai pongelols Bank
Bukopin wa)ib menyampaikan laporan secara periodik kepada koperasi atas
pengelolasn usaha Swamitra (Bukopin, 2003).

Melalut kerja sama kemitraan dengan Bank Bukopin ini, anggota koperasi
vang lergabung sebagal anggota Swamitra dapat memperoich akses lerhadap

permodalan, pengelolaan hkulditas yang efektif dan transaksi kenangan yang
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efisien. Kesermuanya ini akan sangat mendukung pemberdayaan dan pertumbuhan
koperasi dan usaha kecil di dalam wadah ‘SWAMITRA”, Kegiatan kemitraan ini
dilakukan sebagai salah satu perwajudan TAP MPR No. [V/MPR/1999 (GBHN
1999.2004) yaim diantaranya arab Kebijakan Ekonomi agar mengembangkan
Lembaga Kemnitraan antar Koperasi, BUMN dan Swasta (Bukopin, 2005},
Produk-produk Swamitra antara lain produk penempatan dana atau produk
simpanan, produk pinfaman dan jasa pefayanan, Produk simpanan yaitu simpanan
swamplitra dan simpanan berjangke. Produk pinjaman terdini dari pinjaman
berulang, dan pinjaman angsuran hanan. Jasa pelayanan seperti kiriman uang,
pembayaran tagihan, dan lain-lain akan dikembangkan kemudian. Pihak yang
dapat dilavanti Swamita untuek produk ini adalah angpota, calon anggota, dan
anggota luar biasa dan koperasi bersangkutan, dan atav koperas: lainnya dan

anggotanya yang selanjuinya disebut anggota Swamitra (Bukopin, 2005).

3.1.2.1.  Sasaran Swamiira

Sasaran Swamitra adalah pedagang pasar, pengraiin, petani atauy nelayan,
pedagang kecil, pengusaha industri kecil dan perorangan yang membutuhkan
modal mendesak untuk beragam keperiuan usaha yang produkiif (Bukomn, 2008).
Manfaat dengan adanya Swamitra, antarz Iain adalah @ Transaksi anggotz
Swamiira dari suam daerah dapat dilakukan melalui cutlet Swamitra di daerah
manapun juga di seluruh Tndonesia pada saal yang sama (real timel; On-line
System: Swamitra dimaeksudkan untuk meningkatkan pelayanan jasa keuangan
Koperasi & Lembaga-lembaga Keuangan Mikro pada anggoeta dan nasababnya;
Memasyarakatkan teknologi canggib dikalangan anggota dan nasabah Koperasi
senta lembaga-lernbaga Kenangan Mikro baik di wilayah perkotaan mazupun i
pelosok pedesasn; Membangun image Koperasi dan Lembaga Keuangan Mikro
menjadi lebih batk karena dikelola secars profesional sehingga kepercayaan
anggota dan moasyarakat menjadi lebih bak juga; Outlet Swamitra dapat
diperankan sebagai media komunikast dan informasi bisnis bagl koperasi atau

lembaga keuangan mikro vang telah memiliki kegasama dengan Bank Bukopin
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3.1.2.2. Produk Swamitra

Produk Swamitra terdin dari produk simpananfdana dan program

kredit/pembiayaan yang terdin dari sebagai berikut
*  Produk dana

Tabungan Swamitra

Tabungatt Swarmitra meripakan simpanan yvang dapat ditank dan disetor
sesuai dengan kemginan penabung melalui outlet Swamitra yang berada di
seluguh service point Swamitra,

Simpanan Berjangka Swamitra

Simpanan Berjangka Swamitra merupakan simpanan yang disetor secara
berkala yaitu secara hanan, mingguan atau bulanan sampai mencapsi
Jjumlah tertente atau peoyeforannya sekaligus dalam jumiah terteny, das
penarikannmya dapat diambif setelah jatuh iempo sesuai dengan jangka

waktu yang dikehendaki oleh nasabah.

*  Produk Kredit

Pinjaman Harlan

Pinjarman untuk memenvhi  kebutuhan modal kerja dengan  sistim
pembayaran kemball secara harian, dari hasil penjualan atsu laba yang
diperoleh setiap hart,

Pinjaman Berulang

Pmjaman modal kerja yang dapat ditarik setiap saat fanpa hars
mengajukan permohonan baru datam kurun wakin I tahun,

Pinjaman Flexible

Pinjaman yang diberikan untuk keperiuan produktif atau konsumtif dengan
pendekatan coflateral based.

Pinjaman Investasi

Pinjaman yang dibenkan untuk pembelian barang modal atau fixed usser,

dalam rangka investasi perluasan usaha,
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3.1.2.3. Kelembagaan Organisasi Swamitra

Kelembagaan unit organisasi Swamitra merupakan unit usaha otonom dari
Koperasi atau Lembaga Kenangan Mikro vang bekerjasama dengan Bank
Bukopin yang fungsi dan tugas utamanya melakukan kegiatan Simpan Pinjam.

Suuktur Organisasi Swamitra secara garis besar dibagi dalam 2 bagian, yaitu
bagian komersial yang berfungst menangani aktivitas perkreditan serta bagian
operasional yang berfungsi menupjeng kelancaran pelaksanaan operasional

Swamiira,
31.24. On-line System Swamitra

Transaksi Swamitra dengan menggunakan On-Lbie System  merpakan
suatu sistem fransaksi yang dapat dilakukan di outlet Swamitra dimana sga.

Outlet Swamstra dikelola oleh tenaga-tenaga yang berkompeten dibidangnya.

= Mekanisme
e Sistem janngan untuk transaksi Swamitra menggunakan On-Line System
yang berbasis pada On-Line Sysrewt Bank Bukopin.
» Transakst nasabab Swamitra dari suatu dacrab dapat dilakukan di cutlet
Swamitra di daerzh manapun juga di selursh Indonesia.
o  Oa-Line Systemn Swamitra dimaksodkan omtuk meningkatkan pelayanan

Swamitra kepada nasabah-nasabahnya.

»  Peran Outlet Swamitra
« Melakukan segala transaksi yang berkaitan dengan produk Swamitra.
» Melayani fransaksi nasabsh Swamilra yang berasal dari daerah manapup
wga,
*  Peranan Bank Bukopin

s Hosi dart database Swamnitra

s Ruased Sistem Jaringan Swamitra
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BAB 4
METODOLOGI PENELITIAN

4.1. Lokasi dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di Bank Bukopin (Kantor Pusat) dan di Swamitra
di Yogyakarta pada bulan September sampai dengan Oktober 2008. Pemiliban
lokasi penelitian ini didasarkan pada kondisi kontribusi masing-masing Swamitra

terbadap beberapa parameter sesuai pada tabel berikut ind -

Tabel 5. Kontribusi Swamitra Berdasarkan Wilayah di Jawa Tengah

Wayah Axser DEK PYD MTY SHU BDR
Pursakeno 0% 5% ig% 3% 19% 5.066%
Semanng A% 5% 20 % 30 % 0% 14,67 %
Yogyakaria 8% i3% 21% 23% 26 % 6,94%
Solo % 34 % 28% 19% 33% 14,53 %
Tegal 15% i7% 12% 11% 19 % 12,76%

Toal | 1060% 1490 % 180 % 190% 100 %

Sumber ; Bank Bukopin (Z008)

Selain itu pemilihan wilayah Yogyakarta juga didasari dengan rencana penelitian
yang memerlukan data pinjaman Swamitra yang lancar dan bermasalab. Dasar
lain pemilihan Yogyakarta sebagai ruang lingkup penelitian adalah kualitas kredit
atas pinjaman Swamitra di wilavah Yogyakarta tergolong baik, vang ditandat
dengan Bad Debt Ravio (BDR) yang rendab yaitu 6.94 %. Untuk mendapatkan
tempat penclitian yang sesnat dengan rencana penefitian, maka dilakukan
pengambilan data pinjaman Swarmitra dari Swamitra yang telah ditetapkan dipilib

sebagai sampel untuk posisi bulan Sepember tahun 2008,
4.2. Peandekatan Penclitian
Penelitian int menggunakan pendekatan studi Kasus tentang parameter moidel

credit scoring pada proses analisis pemberian fasilitas kredit di Swamitra, Mewde

penchtian yang <hgunakan adalah analisis deskeiptif, dan analisa regresi logistik.
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Hasil analisis torsebut, sclamutnya akan digunakan sebagal dasar untuk
menentukan model credit scoring yang tepat dalam proses pemberian fasilitas
kredit di Swamitra.

4.3. Sumber Data

Data yang digunakan dalam pepelitian adalah data primer dan data sekunder
dalam bentuk kualitatif dan kuantitatif, Data tersebut diperoleh dari internal Bank
Bukopin dan Swanitra serta dari pihak eksternal. Data primer diperoleh melals

form kuesioner analisis analisa kredit swamitra.

4.4. Teknik Pengumpulan Data
‘Teknik pengumpuian data pada penelitian ini dilakukzan melaini ¢

s Pengiriman dan penjelasan pengisian kuesioner analisis analisa kredi
Swamitea.

o Pengametan dan wawancara langsung terhadap prosts pengisian kussioner
yang dilakukan langsung oleh pembina kredit yang ada di Swamitra.

*  Studi Pustaka, melalui buku-buku atan sumber lain yang menunjang seperti
jurnal, hasil peneclitian, yang digunakan untuk memperoleh analogi yang
berguna dalam pennmusan guna menganalisa data, serta untuk menumjang dan

memperkuat dugaan dalam pembahason masalah.

4.5. Teknik Pengambilan Contoh

Melode sampling yang digunakan yaitn purposive stratified random
sampling  yoltu penentuan lokasi  penelition secara prrposive berdasarkan
kebutuhan peneliti, strata pengelompokkan atas dasar pembagian menjadi lima
kelompok sektor usaha vaitu kelompok sektor usaha perdagangan {perdagangan
kelontong makanan/minwnan, pedagang eceran, waruag restoran) kelompok
sekior kensumtf, kelompok sekior usaha jasa, kelompok sekior pertantan luas
{pertanian, perkebunan, perikanan, peternakan), kelompok sektor laimnys
{lransportasi, persewaan, konstrukst, industri pengolahan).

Selamjutnya pada masmg-masing kelompok sekior usaba dikelompaokkan

menjadi dua kelompok yaitu kelompok debitur lancar {good) dan kelompok
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debitur kurang lancar (bad). Pengambilan sampel dilakukan dengan menghitung

jumlah sampling minimum yang diperfukan untuk seluruh kantor cabang

Swamitra per kelompok sektor usaha yang berada di Yogyakaria sesuai dengan

junsiah populasi yang dimiliki oleh kantor cabang Swamitra tersebut. Selanjutnya

sampel diambil secara random dengan memperhatikan perbandingan antara

jumlah debitur yang lancar {good) dan debifur yang tidak lancar {(ad)

Adapun sampling frame yang diperoleh menunjukkan bahwa total sampel

vang terkumpul yaitu jumiah debitur lancar sebanyak 958 debitur dari 5.715
debitur lancar {17%) dan jumlah debitur tidak lancar sebanyak 421 dani 511

debitur tidak lancar (82%), sebagat berikut:

Tabel 6. Jumlah Sampel dan Perolehan Pengambilan Contoh

Papulasi Total Saraple Sampel
Tidak Total Mintmuom Tidak
{roup Sekier Lancar | Lancay | Popuniasi | (olpha 8%} | Lancar | Lancar
Sekior Perdagangan 2527 227 2754 337 240 137
Sekeor Konsumtil 1638 33 1109 285 232 53
Sekior Jasa 382 59 611 136 177 34
Sekior Pertanian Luas 032 114 1158 I8y 173 114
Sektor Lainnya 528 3% 388 232 174 38
TOTAL | 3715 511 6216 1279 988 421

4.6, Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Teknik pengolehan dan analisis data yang telah dikumpuikan terdini dan

tahapan sebagal berikut :

4.6.1. Uji Asumsi

4.6.1.1. Uil Auntocorrelation

Metode pengujian yang digunakan adalah upl Durbin Watson (DWW}

Keputusan ada tidaknya Aufocorreladion adalah

s Dika nilai DW lebih besar darl batas atas (upper bound) alau berada

diantara nilai fower dan spper, maka Udak ada otokorelasi (otokorelasi (33

» Jika milai W lebih rendsh diantara nilai Zower, maka ada ofckorelasi

{otokorelusl (+)).
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4.6.1.2.  Uji Multicollinearity
Metode yang digunakan yaitu membandingkan mlal awxiliary
regression dengan nilai adjusted R® total. Keputusan ada tidaknya
multikorelasi yaitu :
« Jika nilai auxiliary regression dan model persamaan regresi lebih besar
dari adjusted R? total maka tidak ada multikorclasi.
o Jika rilai quxifiary regression danl model persamaan regesi lebih kecil dari

adjusted R* total maka ada multikorelasi.

4.6.1.3.  Uji Heteroskedastisitas
Meiode pengujian yang digunakan adalah up Park. Keputusan ada
tidaknya heteroskedastisitas yaitu
= Jika nilal t-hitung parameter dan model persamaan regresi lebih besar dari
t-tabel (o= 0,05) maka tidak ada heteroskedatisttas,
* Jika nilai t-hitung parameter dari model persamaan regresi lebih kecil dari

t-tabel (= 0,05} maks ada heteroskedatisitas.

4.6.2. Anaslisa Regresi Logistik
Tahapan pertama vaitu penentuan koefisien dan bobot dari parameter,

Secara umum persamaannya dapat ditulis sebagai berikut:

Logit (p) = Ba + 81 X1 + BrXo + 83X+ BeXs + SXs + BeXs + frXy + SsXe +
BeXo + BioXie + FuXo + B0X * fuaXa + fiXes + Fi5Xis + BieXus +
BisXyr + B1sXus + BisXes + Bl + BuXas + SuxXap + fuaXu + SrXay 4
B25Xas + BuXos + BrrXyy + Bk + BpXoe + BaoXap + S0 Xy + BaXaz +
BuXas + SuXay + BasXas + F36Xas + Ba7Xar + BnXaw + BaXyg + BaXuo +
BaiXy) + BaXar + BsaXaz + By Xs + BasXus + BasXus (4.1}

Keterangan:
Logit (g = Transformast legistik darn peluang kejadian ke-i
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Be
B
o)
Bs
Ba
Bs
Be
B
Bs
Bia
B
Bu
#hs
Bis
Bus
Fis
B
Bis

B0
Ba
B
B2
B
s
Bae
By
f2x
B2
Bie
Bu
Bs2

= Intersep regresi logistik

= Koefisien variable penjelas Usia

= Koefisien variable penjelas Status Perkawinan

= Kuoefisien variable penjeias Jumlah Tanggungan

= Koefisien variable penjelas Pendidikan

= Koefisien variahie penjelas Pekerjaan

= Koefisien variable penielas Badan Hukum

= Koefisien variable penjelas Status Kepemilikan Rurnah
= Koefisien variabie penjelas Lama Menetap

= Koefisien variable penjelas Jenis Rekening Yang Dimiliki
= Xoefisien variable penjelas Kartu Kredit Yang Dimilki
= Koeflsien variable penjelas Pinjaman Yang Dimilki

= [ oefisien variable penjelas Lama Bekerna

= Koefisien vanahle penjetas Kepatuhan Terhadap Peraturan
= Koefisien variable penjelas Total Pendapatan

= Kopeftsien variable penjelas Total Biaya

== Koefisien variable penjelas Laba Kotor Sebelom Pajak
= Koefisien vanable penjelas Taksiran Pajak

= Koefisien variable penjelas Laba Bersih Setelah Pajak
= Koefisien variable penjelas Total Harta

= Koefisien variable penielas Total Kewajiban dan Medal
= Koefigien variable penjelas Cash Ratio

= Koefisten varable penjelas Current Ratio

= Koefisien variable peniclas Debt Ratic

= Kocfisien variable penjelas Gross Profit Margin

= Koefisien varabic penjelas Regceivable Turnover

= Koefisien varighle pemelas Inventory Tumover

= Koefisien vanable penjelas Return on Asset

= Koefisien variable penjelas Hubungan dengan Swamitra
= Kocfisien variable penjelas Produk yang Dimiliki

= Koefisien variable penjelas Kategori Pekerjaan/Profesi

= Koefisien variable penjelas Jumlah Karyawan/Pegawai
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B33 = Koefisien variable penjelas Status Karyawan

Baa = Koefisien variable penjeias DBR

F1s = Koefisien variable penjelas Jenis Fasilitas

B = Koefisien vanable penjelas Jangka Waktu Fasilitas
s = Koefisien variable penjelas Penggunaan

i = Koefisien variable penjelas Plafon

Bie = Koefisien variable penjefas Qutstanding

By = Koefisien variable penjelas Jenis Asunan

Ba; = Koefisien variable penjelas Posisi Klaim Agunan
B4z = Koefisien variable penjelas Nilat Likuidasi Agunan
B = Kuoefisten vanable penielas Sumber Jaminan Pihak Lain
Baa = Koefisien vaniable penjelas Legalitas Usaha Debitur
s = Koefisien vanable penjelas Legalitas Debiwr

B = Koefisien variable penjelas Legalitas Agunan

% = Variable penjelas Usia

Xs = Variable perijelas Status Perkawinan

X3 = Vanable penjelas Jumlah Tangeungan

X = Variable penjelas Pendidikan

Xs = Variable penjelas Pekerjaan

Xs = Variable penjelas Badan Hukum

X5 = Variable penjelas Status Kepemilikan Rumah

Xs = Variable penjelas Lama Menetap

b AT = Variable penjelas Jems Rekening Yang Dimiliki -
X = Yariable penjelas Karte Kredit Yang Dimilki

X2 = Variable penjelas Pinjaman Yang Dimitki

X1 = Variable penjelas Lama Bekerja

X = Variable penjelas Kepatuhan Terhadap Peraturan
Xz = Variable penjeias Total Pendapatan

Xis = Variable penjelas Total Biaya

X = Variable penielas Laba Kotor Sebelum Pajak

Xis = Yariable penjelas Taksiran Pajuk

Xig = Varnahle penjelas Laba Bersih Setelah Pajak
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Xa
Kt
Kis
Xis

i

Varizable penjelas Total Harta

+ Vartable penjelas Total Kewajban dan Medal

VYariable penjelas Cash Ratio

Varighle penjelas Current Ratio

Variable penjelas Debt Ratio

Variable penjelas Gross Profit Margin
Variable penjelas Recervable Turnover
Variable penjelas Inventory Tumover
Variable peniefas Retum on Asset

Variable pemjelas Hubungan dengan Swamitra
Vanable penjelas Produk yang Dimilika
Yariable penyelas Kategori Pekerjaan/Profesi
Vanable penielas Jumiah Karvawan/Pegawai
Vanable penjelas Status Karyawan

Vanable penielas DBR

Variable penjelas Jenis Fasilitas

Variable perielas Jangka Wakiu Fasilitas
Yanable penjeias Pengpunaan

Variable penjclas Plafon

Variable penjeias Outstanding

Variable penjelas Jems Agunan

Variable penjelas Posisi Klaim Agunan
Varjable penjelas Nilai Likuidasi Agunan
Variable penjelas Sumber Faminan Pibak Lain
Variable penjelas Legalitas Usaha Debitur
Variable penjeias Legalitas Debitur

Variable penjelas Legalitas Agunan
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karena fransformasi logit adalah logantma natural dan milal odd vaitu;

log{ p,)=log {;m_%w} (4.2}

sedangkan odd merupakan rasio antera peluang sesuatu terjadi dengan peluang
tidak tenadi vaitu nilai p /7 {1-p), maks persamaan regresi logistik dwtas dapat

ditulis sebagai;

Log (p/(1-p) =+ /X

p/(l-p) = e {fp + 5,X)

p =gl hR)-pe(f+HX)

p(i+elf+ X)) =e{Bs+ 5,X)

schingga  p =e Bt B/ (14 e (Bt BX)) (4.3)

Dengan demikian persamaan secara wmum regresi logistik;

N H.B.¥.5 1
E(Y =x)=7(x} 1+ expf ﬁo i 185«'(] + . +Igaxa} )

Keterangan :

E(Y=x) = Nilai harapan peluang kejadian % (lancar dan tidak {ancar)
Ba = Intersep regresi logistik

5 = Koefisien variable penjelas / bebas pertama

3: = Koefisien variable penjelas / bebas kedua

B = Koefisien variable penjelas ke-n

X, = Varmable penjelas / bebas pertama

X; = Variable penjelas / bebas kedua

Xn = Variable penjeias / bebas ke-n
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Tahap selanjuinys adalah melakukan pengujian terhadap parameter-
parameter model sebagai upaya untuk memenksa kebaikan model. Uji kebaikan
model merupakan suatu pemeriksaan apakah nilat yang diduga dengan variable di
dalam model lebih baik atau skurat dibandingkan dengen model {anpa variable
tersebut {Hosmer dan Lemeshow, 1989). Imi berarti pengujian hipotesis statistik
dalam menentukan apakah variabie.variable bebas dalam medel mempunya
hubungan nyata dengan variable responnya.

Pengujian dilakukan secara parsial menggunakan uji-Wald. Ujt parsial
dilakukan untuk mengujl pengamh satu per satn variabel penjelas yang ada pada
model vang dibangun. Statistik Uit Waeld digunakan untuk mengugi parameter Si
secara parsial.,

Hipoiesis vang diuji adalah:

HO Zi=0
Hi -8 0
Formula statisiik Wald adalah ; w= ‘5*,& {4.3)
SE(B)

dengan kritena uji;
L Zmz , tenima Hy
Wi =

iy {Glak I_i{}

dengan Fij ; merupakan penduga G; dan 5( i ; } adalab dugaan galat baku dari A i

Statistik uji Wald mengikuti sebaran nornval baku.

Tahapan berikutnya adslah menentukan wterpretasi koefisien. Ini dilakukan
untuk meliliat nilal dan arti dari koefisien parameter. Menurt Hosmer don
Lemeshow (1989), kocfisien model Jogistik diwlis sebagai §) = glx+1) — gix).
Parameter §; mencerminkan perubahan dalom fungsi logistik g(x) untuk
perubahan satu unit variable bebas x yang discbut log odds. Log odds merupakan
beda antara dua penduga logistk yang dthitung pada dua nilai {misal x=a dan

x=b) yang dinotasikan sebagai:
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Lofy{a,b)] = g(x=a} - g{x=b)
= fi*(ab) (45)

sedangkan penduga rasio-odds adalah:

¥(a,b) = expl5*(a-b)] (4.7}

Sehingga jika a-b=1 maka ¥=exp(f). Rasioc-odds ini dapat dilnterpretasikan
sebagai kecenderungan Y=1 pada x=1 sebesar ¥ kali dibandingkan x=0.
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BAB 5
ANALISA DATA DAN HASIL PENELITIAN

Berdasarkan tujuan dan metodologl penelitian darl penelitian ini, maka
pembghasan mengenal parameter dalam credit scoring dalam analisa kelayvakan
kredit mikro dilakukan dengan menggunakan : analisis deskriptif atas identifikas:
parameter anslisa kelayakan kvedit, uji asumsi atas kategori parameter analisa
kelayakan loedit, analisa regresi logistik atas parameter vang signifikan
terpengaruh dalam analisa kelayakan kredit, Selanjuinya dilaknkan uji Wald atas
model regresi analisa kelayakan kredit sehingga diperoleh scoring untuk analisa

kelayakan kredit usaha nukro di Swamitra

5.1. Identifikasi Parameter
Pada proses pengiapan parameter yang dipergunakan atas credit scoring
untuk proses analisa kelayakan kredit usaha mikre di Swamitra dilakukan dengan
menggunakan parameter anahisa kelayakan kredit yang saat i dipergunakan,
kemmudian diperdalam dengan proses interview secara langsung kepada acooun?
afficer. Disamping itu juga dilakukan studi pusiaka untuk mendapatkan parameter
yang tepat untuk digunakan dalam proses analisa kredit, Semua parameter yang
diperoleh kemudian dibagl kedalam beberapa kelompok, yang terdin dari
1. Data Debitur, berist informast atus celon debitur, antara lain @ usia, siatus
perkawinan, jumlsh tanggungan, pendidikan, pekerjaan, status kepemilikan
rumah, lama menetap, jenis rekening yang dimitiki, karta kredit yang dimiliki
dan pinjaman yang dimiliki;
2. Informasi Keuangan, berisi informasi atas kondisi keuangan calon debitur,

antara lain : pendapatan, baya, harte, kewaijiban dan modal;

%.,M

Penilaian Peminjam, benist informasi terkait usaha debitur, seperti @ jumiah
karyawan, pesaing dan pembeli;
4. Fasilitas Kredit, berisi informasi atas fasiltas, antara lain : jenis fasilites dan

jangka wakiu kredit vang diberikan;
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5. Agunan, berisi informasi atas kondisi agunan seperti : informasi jenis agunan

dan posisi klaim agunan yang diberikan oleh debitur.

6. Legalitas, berisi informasi atas kualitas legalitas usaba, nasabah dan agunan,

Atas beberapa parameter yang bersifat kualitatif, raka penjclasannya adalah

sebagat berikut
s Posist klaim agunan, dibagi ke dalam 4 kategor] yaitu

Sempuma, yaitu apabila agonan mencukupi persyaratan, telah diikat
secara sempurna (dipasang hak tanggungan atau FEO) dan bank memihki
hak preferensi pertama atas agunan fersebut.

Sedang, vaitu apabila agunan telah ditkat secara sempurna, Ramun agunan
tersebut digunakan untuk menjamin fasilitas lain di bank lain dan bank
memiliki preferens: yang kedua.

Kurang, yaitu apabila agunan tidak ditkat secara sempurna (baru dipasang
Surat Kuasa Memasang Hak Tanggungan uniuk tanah, atan kuasa tarik dan
kuasa jual untuk kendaraan bermotor)

Tidak ada informasi, vaitu apabila tidak ierdapat informasi atas pengikatan
sgunan atau apabila atas buktl kepemilikan agunan hanya dititipkan ke
bank.

» Legalitas ngaba, dibagi dalam 5 kategon yattn

Sermnpurna, yaitu apebila semua persvaratan legalitas usaha dipenubhi
dengan baik dan telab selesa: divrus,

Baik, yaiiu apabila semuz persyaratan legalitas usaha dipenubi dengan
baitk, namun ierdapat beberapa dalan  stains masih  dalam  proses
perpargangan alau pengurusan

Sedang, yaitu apabila semua persyaratan legalitas usaha masily dalam
proses pengurusan dan terdapat bukll pengurusan tersebut dar notaris
yang berwenang

Lemah, vaitu apabils terdapat persyaratan legalitas yang belum dipenuin
Sangat lemah, yatlu apabila selurub persyaratan legalitas belum dinmliki

oleh calon naszhah.
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Sehubungan masing-masing sektor usaha debitur mikre i swamitra
memiliki karakteristik yang berbeda, maka identifikasi parameter untuk setiap
sekior berbeda. Setelah dilakukan pengolahan secara iriaf and error dari setiap
parameter yang sejumlah 46 parameter {independent variable} terscbut untuk
setiap sektor guna melihat apakah secara statitistik parameter-parameter yang ada
benar-benar dapat menetangkan dependent variable yang ditetapkan, maka
didapatkan hasii bahwa parameter yang sesuai dalam wji asumst statitistik menjadi

berkurang sejumniah aniara 10 hingga 14 parameter saja.

5.2. Analisa Deskriptif

Parameter vang digunakan uantuk credit risk scering analisa kredit mikro
terdirl dari kategorik dan numenk. Dalam mengembangkan credit scoring
tersebut, jika ada parameter bersifat numerik vang tidak menyebar normal naaka
perlu dinbah menjadi bentuk vang kategorik sehingga data akan lebih homogen
dan keterdistribusi datanyz menjadi nonmal, Untwik membentuk berapa banyak
kategorik yang dibutohkan atas setiap parameter dilakukanlah analisa deskriptif,
Analtsa deskriptif yang difakukan adalah mepentukan teriebih dahuin kategorik
yang diinginkan, kemudian dilihat distribusi datanya melalui garis histogram pada
diagram batang apakah sudabh mencerminkan data normal ataz:; tidak, jika tdak
dilakukan pengkategorian kembali sampai menemukan berapa kategorik vang
sesuai sehingga data meayebar normal.

Dari hasil analisis terhadap seluruh parameter untuk setiap sekior usaha,
maka parameter numertk vang dinbah dalam bentuk kategorik dengan analisis
deskriptif adalah :

1. Iumlah Tanggungan
Lama Bekerja
Total Pendapatan

o

Harga Pokok Penjualan
Total Biaya
Laba Bersih
Total Harta

N W

Kewajiban
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9. Modal Sendin

10. Laba Rugi
1. Plafond
12. Outstanding

13. Nilai Likuidast Agunan

14, Nilai Agunan

49

Secara umum jumlah kategorlk yang dibasilkan untuk masing-masing

parameter di setiap vang dilakukan analisa deskriptif memibiki dua sampai enam

kelompok kategori. Dengan mengelompokkan menjadi dua sampal enam kategori

akan mencerminkan pola distnbusi yang mengikutl distribusi normal. Adapun

hasil pengkategorian untuk beberaps parameter di setiap sektor usaha adalah

sebagai berikut

Tabel 7. Hasil pengelompokan hast analisa deskripuf untuk Sektor Iasa

Kategori i 2 3 4 5
lsin < 3% s 35~ 56 whun 30 - 35 b 56 - 50 sk > &0 alin
Fimgpmon yang dinsiikd Ada Thk Ada
Satus Tomwan Lsaly SEHE swdin Sewa
Fraduk ysag dhrfiki Simpamng Singssase Begangho Pistanum
Legalivns Debitar Semparms Haik Diapeas Pigerios Lemsh Sanal Lomah
{epalilas Agaoe Kemmpema Baik Bapul i Lenuh Hargst Lemsh
Ssia Rekening Bank Ro. G- Bp 10 H >Fp to - Rp. 20) > Re. 33U~ Rp. 3531 > 8p 3000
Perstdisin Bp 8- g 100 =Ry 308 e Bp. Bk »Hp I R L3 EQ A N
Taiad Hixsa Rgx. e By, S 1t o Rp g~ Ry 305 o By 42 E-Re T3 » Ry T3 g
Loba Rugi . 0~ Rp. 305 s » Mg 308 b - Rp 138 wip, L3jI-Rp 2R = Rp. 2
T Ratig GOl - 0017 Q18 - 0077 GG78 - 0.4 0345 - D HRD
Ohstanding RBp 0« Rp ¥ 1 =P e Fp 200 - Rp. TR -Rp 15 =R B
Nilai £ kgt Agunan R DwRp 23 3 Ry Zh e Rp 30 - Ry 30 Bp FRA wRe TS H
Retum on Aszes O3 . ££033 Ok - a2 Q03 - 85.253 [EARE I vt

Hasil pengelompokan kategornt untuk scktor jasa menghasitkan dua ~ hima

kategori, dimana pembagian tersebut diperoleh sesuai dengan data yang dimuliki

dan mengikati distribusi normal.

Universitas indonesia

Penerapan Credit..., Ajar Susanto Broto, FEB Ul, 2009




50

1abel 8. Hasil pengelompokan hasil analisa deskriptif untok Sekfor Perlanian

Luag
Kategori 1 b 3 4 5
s < 33 yahun 35 - 50 mbun 5t - 5% mhun 36.. 88 whun =80 s
Froduk yony Simihikd Shmpanan Sivpanan Berhongks Pinjaman
Legaiins Delitw Sempurme Balk Dapat Dienno Lemsh Sorgat Lol
St Radeniug Honk Rpd.Rpll >Rpif-Bpiit >Rp3-Rpich = RpAE i
Pasedinm Bu0.-Ruth »RpT i BpiZ »Rpizi-Rpith *RpIT it
Fowl Hata BRpG-RpS0dts | >Rp3eaif-Rpad i | >Bpaliji-Rp I005ME | >Rpi006M it
Labs Rugh Rpi-Hp 7t | >Rp7Him. 8p 38R | >Rpti35k RpLISH »Rp 2,435 4
a3 Rk 402 . BOE 8056 - 6.j05 1,107 ~ 0,225 0,230 0,789
ik {iheiday! Agunan BB Rpddn *RpEAI-RpjEAER | >Rpl2 385 -RBp2a.3963 | = Rp 243065
Hasil pengelompokan kategorl untuk sekior pertanian luas menghasilkan
dua - lima kategonl, dimana pembagian tersebut diperoleh sesuai dengan data yang
dimiliki dan mengikuii distribusi normal.
Tabel 9. Hasil pengelompaokan hasil analisa deskriptif untuk Sektor Konsumtif
Kategori 1 2 3 4 3
Furidah K.:try:w:m L~ 3 geig & - 13 oramg > 1§ orag
Legaling Usatia Bebipur Beenpymd Hak Dapa: Diterma Lenuh Sangat Eamsk
Legmlinas Debite Serrparng Bak Diapst Dierien Lenah Sang temah
Posint Klaims Apnan Sermnrn Sedury Kumez Tidak Ada Informedl
et Ratio O - (B 8012 41,095 .05 - 3202 0365 855
CGirozs Pwodie Masyis G015 - 320 &30k - 05401 0,661 - 1.075 1826 . 2924
Twvantory Tum Dver GUES - 1,004 1001 - 5578 53F - 8028
Raturs on Assn G .40 G33t -B541 L4587 - 1925 Lar6 - 2926
Ko Rp. O-RpSeh HRE S W-En 0 P »Rpdh-Re il >Hp L3R
frepdiditan ft4] NP SaiA Akpdond f Undvordiss Lawmnsg
Pefieriagg Harvauan Whzsnasia Prafest I zinmyz

Hasil pengelompokan kategon ontok sektor konsumuif menghasilkan dua -

ima kategori, dimana pembagian tersebut diperoleh scsuai dengan data yang

dinyiliki dan mengikuti distribusi normal,
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Tabel 10. Hasil pengelompokan hasil enalisa deskriptif untuk Sektor Perdagangan

Kategori 1 2 3 4 5 6
Pindaman yong Simiiki Ada Thisk Ads
Stane Kepemitiken Boooh Errud Seodint Rumeh Orang Tus Rremzh Porusshaen | Stwakorusy
Proatuk yang dimilivi Simparas Simpanan Bofangka Pinjasmn
Tungkes Waks Fuadiing < | wban L~ 3 sxhan = 3 tabun
Jems Agean Likuid St Salid 2 Mon Selid ) Non Seld 2 o
Fosisi Kisin Agunan Serpurae Sedang Kurang a‘z
Pelanggan Tetss B 1.3 n'a
Lagaklits Debliow Senpumy Paik Dapat Diterima Lenih Sangsc Lamab
Lty Ko Rp0-Rp10jt | > Rp10jl-Rp 20 i = Rp 20§t - Rpx 301 > Rg 3t jr
L EH RpO-Rpdjl *Rpdf-Rpon =Rp&il-RBp ot >Bofp
$afomd Rpo-Rpaoji | »Bp20n-Rp3si | >Epl30j-Rpdcil | > Hadbjt
Quisiznding RpO-RptSj | =Raisi-Rp3ak | >Hp30j-Rpsijl | = Rpaijt
Nilai Likuidasi Agunan Rp & Rp &t =»Hpdji-Rpl6i > Rp l6JL-BpiGjL = Rp 36 ju
Nilak Agumn RpG-Rpp ¢ >Rplop-An3Gic | »RpZ0jl-Rpioh = Rp 3G
Husi! pengelompokan kategori untuk sekior perdagangan menghasitkan dus
— enam kategori, dimana pembagian tersebut diperoleh sesuai dengan data vang
dimiliki dan mengikuti distribust normal.
Tabel 11, Hasil pengelompokan hasil analisa deskriptif uniuk Sekior Lainnya
Kategord i P 3 4 5
Lisia « 35wl 3-8 ohun 3 - 35 ahum $6 - 60 sakun 50 1ahug
L Mo 3 tajwant 2 -5 dghen > 3zabun HET
Pasianian yang SGmiiki Ada Trdak Ada
Sttus Termpwt Usn REE senddind Sewy
Jmlah Kazyawan HEE R 2T %~ ¥l srny > 19 prang
Pogist Kl Agugsn Semyparmz Sedamy Kurang w1
Legatites Dbl Stapums Haik Dapa1 Direrinta Lemak Sangar Lenwh
iy Sy Ky . Ry 6380 vk Rp &S0 h - Rp 906 rh Rpodor-Rp 14 > R bt jo
Total Pendanaan Rt Rad )y ~Rpddf-RpaTan >Rp3.75ju-Rp 128t = Ry b2ER
Kas Ro - Ko |k “Rplji-Rplj “Rp2j-Bpij L B
Db Ratia 00031 004 0116 0248 0250 - 0.34% B34« 1303
Chstanding Rp L.OEY . Rp 5630 Ry 03] - Rp 1.4 jt Re 164 jI-Rp 3.3 >Apibjt-RpdTh
Flutany Bopu-Rpip »Rp i~ Re 1038 >RptGI-Hp 5 =Ry lEn
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Hasil pengelompokan kategort untuk sekier peternakan menghasitkan dua ~
lima kategori, dimana pembagian tersebut diperoleh sesual dengan data vang
dimiliki dan mengikuti distribusi normal,

Terhadap penentuan atau pembagian jumijah kategon di setiap parameter
credit scoring untuk setiep sektor usaha selanjuinya skan dilakukan pengujian.
Pengujian tersebut dilakukan dengan wi Duwrbin-Waison. Pengujian terscbut
dilakukap untuk mengetahui apakah kategon yang ada masing-masing memuliki
korelasi atau hubungan satu dengan yang lain. Apabila terdapat korelasi harus
dilakukan pengkategorian ulang hingga akhirnya didapat kategori yang tidak

saling berhubungan.

5.3, Uji Asumsi
5.3.1. Uji dutocorrelation

Hasil analisis terhadap il awfocorrelation atas seluruh parameter oredil
scoring analisa kelayakan pemberian kredit mikro di Swamitra uniuk masmg-

masing sektor sebagai berikut

Tabel 12 . Hastl Uji Durbin-Warson dengan untuk setiap sektor usaha

Sektor Usaba Durbin-Watsan Parameter Yang Diujikan

« Usia

s Pinjaman yang dimiliki

s Siatus Tempat Usaka

» Produk yang dimiiks

s Lagalitas Sebiter

» iegalitas Agunan
# Saide Rekening Bank
Jasy 2881 *  Persediagg

* Foial Hora

*  Lahs Rogl
*  {pbf fatio

s Owistpuding

*  WNiiai Likuidasi Agunan

*  Retlurn on Asset
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Pertanian Luas

EWRY,

iisia

Produk yang dindhki

Legalitas Debinr

Saldo Rekening Bank

Persediaan

Tatzl Hana

Taba Rugi

Dbt Rativ

Nifar Likuidasi Agunan

Kanmamif

Jumlah Karyawan

Legalitas 1Jsaha Debitur

Legalitos Bebitur

Posisi Kistez Agunan

Bebt Ratin

&rross Profit Maryin

Favemory Turs Over

Esum on Asser

Kas

Pendidikan

Pekerjann

Perdagongan

Pinjamaon vany dirmliki

Siatus Kepemibkan Rumah

Prodek yeng dinghiki

Fangka Wakiu Fasiliias

Jenis Agunan

Posisi Klaim Agunsy

Pelanagan Teap

Logaifias Debiur

{.aba Kotor

Ko

Blalnrd

Quistanding

w=ital Likuidasi Aguran

Milpt Agunan

Lainnys

VR

Lsig

Lamea Menewmp

Pingaman yong denifiki

Status Tempa LUsaha

Jumiah Karvawan
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#  Posisi Kladm Agunag

v Legatitas Debltur

= Higya lainnya
¢ Total Pendapatan

v Kag
s Daby Rario
s Cuistanding

o Pigtang

Untuk setiap sektor yang dilakukan wji amtocorrelation dengan uii Durbin-
Waison masmg-masing sektor usaha menunjukkan nilai DW lebih besar dart batas
atas {upper bound) atau berada diantara nilai fower dan upper, maka tidak ada
otakorelasi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pembagian Kategori untuk setiap
parameter vang diganakan amfuk credir scoring tersebut untuk setap sektor usaha
tidak terdapat korelasi atau hubungan satu dengan yang lain. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa kategori vang ditentukan atav digunakan saling bebas.
Sehingga apabila digunakan dalam penentuan parsmeter credit scoring dapat
memberikan  informasi  terhadap  pengarvh  parameter tersebut  terhadap

kolektibilitas sebagai variabel bebas,

8.3.2. Uji Multicollinearity
Hasil analisis terhadap Wi mudfticellineariny atas selurub parameter credit
scoring analisa kelayakan pemberian kredit mikro di Swamitrs uniuk masing-

masing sekior sebagat berikut

Tabel 13, Hasil Ut Mudtivollinearizy untuk setiap sekior usaha

Sekor Lsuha R Square Adjusiod Pararaeter Yang Diuphan
R Sgmare
lasz 0,853 {.832 s Ulsia

»  Binjaman yang dimiliki

«  Sungs Tempsm Usaha
»  Frodok yang dimsiditi

s Legaisas Debitor

+  Legshias Agusan

*  Saldo Rekening Bank

o Porgedian
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Total Harta

Laba Rugi

Debs Ratie

Qudstanding

Nilst Likunidass Agunan

Return on Assat

Pertamian Luas

(£5:}.94

0,551

iisia

Prociuk yang dimiliki

Legaditas Delsigur

Saide Rekening Bank

Persedinan

Toral Harta

Labs Rugi

{ighi Batio

Nilai Lifasidast Agunan

Honsumuil

0,893

8,852

Usia

Produk vang dimiliki

Leguias Debitur

Szide Rekening Bank

Persadisan

Total Hans

Laba Ruogt

Debt Rario

Nilat Likuidosi Agunan

Perdaganaan

&.501

Pinjaman yang dimiliki

Status Kepemilikan Rumah

Produk vang dimitiki

Janpka Wakty Fastlitas

Jemis Agunan

Posisi K laim Apurn

Pelanggon Teiap

Legalitas Debitee

Laba Kome

Kuas

Plaford

Chastanding

Wilai Likuidas: Aguman

Hilai Agunan
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Lainnya

0,892

6.851

{sia

Lamz Maengtap

Binjatman vang dimiliki

Stahzs Tempat Usaha

Juralah Karyawan

Posisi Klaira Agunan

Legakitas Buebitur

Biaya lasiarya

Towl Pendapaton

Kag

fiebt Banio

Custstanding

Pusang

Untek setiap sektor yang dilskukan upi multicollinearity masing-masing
sektor usaha menunjukkan nilai quxiliary regression lebih besar darl adjusred R
square total. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada parameter yang digunakan
untuk credit scoring tersebut untuk setiap sektor usaha tidak terdapat
mudticoilinearity. Dhan dapat dikatakan bahwa parameter credit scoring vang
digunakan sehagai independent variable masing-miasing tidak memiliki hubungan
satu dengan yang lainnya. Schingga apabila digunsksn dalam pepentuan

parameter credit scoring dapat memberikan informasi terhadap  pengarub

parameter tersebut terhadap kolektibilitas sebagai variabel bebas.
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5.3.3. Uji Heteroskedastisitas

Hasil analigis terhadap ujl heteroskedastisitas atas seluruh parameter credil
scoring analisa kelayakan pemberian kredit mikro di Swamitra untuk masing-
masing sektor sebagai berikut

Tabel 14, Hasil Uyi Heteroskedastisitas untuk sekior Jasa

Untandardizeg Sisndantized
Moctad Coefhcientc Coelfgients

# St Eeror Beta % Sig.
Lisis Re:2 34 188 1847 L45
Pisismon veny dnil 638 225 120 1478 21
Beius tomas! nashs 051 vy L1858 1845 i
ook v ofianiiki <544 B2 137 -1.807 Gi1
fegalias dubilye RE naz 27 1200 o2
{epaiiag ppunan - 854 62 234 -1.543 nia
Honar o0 3588t =093 647 =347 -2 32 637
Rty NRukdias pounen ~052 G238 -318 -3.1658 eiri)
ragtanding 75 .38 .27 1973 035
Lrabst e AB2 .03 A7 1.238 022
Lk rugd DES 650 291 1710 eyl
Fotul bards &8 B2 S0 23849 J2Z0
Persedizan 106 043 -366 -2 57 020
Sptrdo rek bank - 143 048 - 464 -2.921 il k)

Hasil wjl hereroskedastisitas dengan uji Park untuk melihat apakah
parameter-parameter tersebut memiliki ragam yang homogen. Penilaian yang
dilakukan adalah membandingkan nilai t-hitung {vang terdapat pada tabel) dengan
nilai t pada o = 0,05, Pada sektor usaha jasa, maka parameter vang memiliki
ragam vang homogen adalah : usia, pinjaman yang dimiliki, stalus tempat usaha,
produl yang dimiliki, legalitas debitur, legalitas agunan, salde rekening bank, porsediaan,

total harta, laba mgi, dedt ratio, oulsiquding, milar likuidasi agonan, retirs on asset.
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Tabel 15. Hasil Uji Heteroskedastisitas untuk sektor Pertanian Luas

Unslandardized Siandardized
Coefficients Coefficients
Modet 8 Sid. Emor|  Beta | Sig,
Usia 073 034 87 2,126 038
Produk vy dimiliki - 025 27 - 078 -$.822 3z
Legalitas debitur a2 066 S5 1,528 J27
Salda rek bank - 115 Ldq -,.383 -2.811 A6
Parsediaan - 04§ 033 - 180 -1,342 018
Total harty 189 fi=co) 580 3,689 Riles
Laba ragi Rixk M4 418 2,770 024
Dbt xabics R3] B2 232 2,089 A38
Nitai fikuigitas agunan - 070 28 - 242 2,504 014

Parameter hasii wit Zeteroskedastiziias dengan vyl Park untuk sekior vsaha
pertaman luas yang memiliki keragaman sisaan bisa mencemminkan kolekiibilitas
kredit debitur pada & = 0,05 adalaly ; usia, produk yvang dimiliki, legalitas debitur,
saldo rekening bank, persedisan, total harta, laba rogi, debt rasio, mial likuiditas

agunan.

Tabel 16 . Hasil U Heteroskedastisitas untuk sektor Konsuomiif

Unstandardizad Siandardized
sAnziat Costidents Toelficients

5 il Emror Betz i Sin.
Penditian 034 828 S04 1.528 013
Pakedaan Kix 3 0id JTak 282 {30
Poziz ksim sgunan Rixt:] Bat Rixt] 1,447 26
Sumniah karvawaen JES RS 52 4147 W60
Legalian pasha debilur -G48 g ~214 -2.852 L4
Legasitas dehiy - 073 D47 - 326 -1.574 Q2
Kas 022 017 A195 1,330 020
Dabi sptic -008 013 035 | 2442 207
Grosn ol margin ~DRd Dig - 108 -1,435 015
i?ﬁfﬁﬁtﬁf}' iﬁfﬁﬁwr Cf}g ,[:':‘.}2 ,029 3,39? ,0{}7
—— =48 21 =211 -2,.306 022

Farameter hasil uji heteroskedastisiias dengan uji Park unwk sektor usaha
konsurniif yang memiliki keragaman sisaan bisa mencerminkan kolektibilitas

Lredit debitur pada o= 0,05 adalah : pendidikan, pekerjaan, posist klaim agunan,
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jumiah karyvawan, legalitas usaha debitur, legalitas debitur, kas, debt ratio, gross

profit margin, biventory turnover, refurn On assel.

Tabel 17, Hasil Ui Heteroskedastisitas unhik sektor Perdagangan

Unstansfarcizad Siandardized
Ml Coaffitianly Coetficients

B S, Errgr Beta ¢ Sig.
Finsman vang dimibig N1 035 022 1,210 028
Sutus kapamilikan romal DB o2z 140 1.844 037
Promiui yang dimiliki w (116 210 - 119 -1,575 Mz
Jangkd wildis Fasifilas fol-t] 049 153 202 D48
Jenis pouean - 007 M6 - 036 ~2.436 024
Frosisl klaien agunan - 081 032 - 146 -1.578 12
Fragaing a5t 028 =144 -1,752 A3a
Legulitas debitur « {160 043 422 -1.387 A4
Lot kot 308 M5 - G55 -2.553 Dad
Kits Keicid] A5 208 2005 a487
Plalend - 82 4128 -G13 -1.08% e
Ehustanding « D28 27 - 175 2870 A33
Milai Akstidags shunen - 038 L35 ~ 248 -1.0%1 3G
Hilat agunan 328 038 158 25584 B35

Parameter hasit ofi Aereroskedastisitas dengan uji Park untuk sekior ussha

perdagangan yang memiliki keragaman sisaan bisa mencerminkan kolektibilitas

kredit debitur pada © = 0,03 adalah pmiaman yang dimilik, staius kepemilikan

ramah, produk vang dimiliki, jangka waktu fasilitas, jenis agunan, posisi klaim

agunan, pesaing, legalitas debitur, laba kotor, kas, plaford, owistanding, nilai

likuidasi agunan, nilaf aganan.
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Tabel 18. Hasil {51 Heteroshedastisitas untuk sektor Lainnya

Modal Unsiandardized Standargdized
Cosffitiens Cosffidents
B3 Std, Erroy Helg t Sy

Usla - 048 527 - 481 ATT7 048
Lama mensisp LB8S falad 124 1.3 018
Pirdaman yang dwmiki D46 L84 083 2870 gee
Slslus lempsl usaha ~ 037 LBE -~ 064 ~$.574 i)
Jumntah karyewan 42 B67 208 2988 REKT]
Frgaist Klains agqunan «Q6A a78 - 114 -2803 842
Legaiitas debiler ¥ .4 074 215 2,543 021
Biaya lainnya 016 028 BE2 2.542 AR
Total pendapaian - 520 zs 203 -1 8114 043
Kay 028 1)) 52 1,335 Ang
Dol sl £08 037 0% 1ms 015
Fiutarg K63 037 205 2036 D40
Gutstanding Had 38 38 2593 837

850

Paramcter hasil ujl Aeteroskedastisitas dengan wj1 Park wntuk sekior usaha

lainnya yang memiliki keragaman siszan bisa mencerminkan kolektibilitas kredit

debitur pada = 4,08 adalah : usia, lama menetap, pinjaman yang dimiliki, status

tempat usaha, jumlah karyawan, posisi klaim agunan, fegalitas debitur, biava

lainnya, fotal pendapatan, kas, dedt ratio, pitang, outstanding.

84. Analisa Regresi Logistik

Proses selanjutnya dalam penentuan parameter credi? scoring untuk analisa

kelayakan kredit mikro di Swamitra adalah analisa regresi logistik, Pada proses ind

dilakukan analisis terhadap parameter vang berpengamuh signifikan pada credit

seoring tersebut.

Untuk seklor usaha jasa parameter vang berpengaruh siginifikan pada

atiaiah;

» ANALISA DEBITUR

= Lisig

+ Pigaman Yang Dimiliki

Produk Yang Duniliks
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+« INFORMASI KEUANGAN

-

Saldo Rekening Bank
Persediaan

Total Harta

Laba/ Rugi

Debt Ratio

Return on Asset

» PENILAIAN PEMINIAM

Status Tempat Usaha

» ANALISA FASILITAS KREDIT

Quisianding

o ANALISA AGUNAN

Nilai Likuidasi Agunan

+ ANALISA LEGALITAS

Legalitas Debiter

Legalitas Agunan

Sehingga fungsi ¢redit seoring analisa kelayakan kredit pada o= 0,05 4

sektor usaha jasa dapat ditulis sebagai berikut

Vi

-11,467 + 2871 Usia + 1,430 Pinjaman yang dimiliki + 1,290 Status Tempat
Usaha + 1,337 Produk vanyg dimiliki + 2,621 Legalitas Debiur + 1,134
Legalitas Agunan + 2 926 Saldo Rekening Bank + 2,251 Persediaan + 3,109
Total Harta + 1,684 Laba Rugi ~ 1,710 Debt Ratio — 1,606 Quistanding +
1,610 Nilai Likuiditas Agunan + 1,557 Return on dsyers (5.1)

Pada sckiror usaha jasa terlihat bahwa dari seluruh porameter vang

berpengarub untuk credit seoring adalah informast keuangan vailu total hana

Artinya bahwa dalam melakukan analisa pada sektor usaha jasa, maka parameter

fersebut patul menjadi perhatiap karena hal terscbut akan berdampak secora

signifikan pada kolektibilitas atau kualitas kredit debitur.
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Total harta menjadi faktor terpenting dalam sektor usaha jasa karena harta
merupakan indikasi kepemilikan faktor usaha yang notabene didominasi dengan
fagihan atas jasa yang dilakukan, semakin besar tagihan dari harta maka akan
semakin besar pula harta yang dimiliki,

Kondisi tersebut tercermin dari hasil analisa parameter credit sooring vang
telah dilakukan. Semakin tinggi total harta nasabah, maka kualitas kreditnya akan
semakin baik. Hal demikian menjelaskan bahwa debitur yang memiliki harta yang
besr nifainya akan memiliki kemampuan untuk menjaga kualitas kreditnya tetap
dalam kondisi baik.

Parameter selanjutnya di sektor vssha jasa yang memiliki pengaroh besar
terhadap kolektibilitas atau kushias kredit debitur adalah saldo rekening bank
yang merupakan. Besamya laba bersib, modal sendint dan 1ol pendapatan vang
dimibiki akan menceoninkan kemampoan pengembalian kewsiiban. Semakin
besar laba bersih, modal seodia dan total pendapatan yang dimiliki oleh debitur
maka kualitas kredit akan semakin baik

Untuk sektor usaha pertanian luas parameter yang berpengaruh sigintfikan
adalah :

» ANALISA DEBITUR
* Usizg
« Produk Yang Dimilikn

« INFORMASIKEUANGAN
« Naldo Rekening Bank

»  Persediaan

»  Total Harta

» Laba/Rugl

«  Liedt Ratio
v ANALISA AGUNAN

»  Nilar Likindasi Agunan
= ANALISA LEGALITAS

« Legalitas Debitur
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Sehingga fungsi credit scoring analisa kelayakan kredit pada ¢ = 0,05 di
gekior usaha pertanian luas dapat ditulis sebaga berikut

Y= 11,173+ 0,890 Usia - 1,188 Produk vang Dimiliki + 2,147 Legalitasg
Dishitar - 1,524 Saldo Rekening Bank - 2,686 Persedizan + 2,193 Total
Harta + 2,399 Laba Rugi + 1,158 Deby Ratio - 0,781 Nilai Likuiditas
Agunan (32}

Untuk sekior usaha pentanian luas terlihat bahwa dari selurnh parameter
yang berpengarub untuk credif scoring, lemyata parameter persediaan memiliki
milal vang psling besar, Artinya bahwa dalam melakukan analisa pada sektor
usaha pertanian luas, maka parameter kepemilikan inveniory (persediaan) menjadi
wiok uvkur wama yang patt menjad: perhatian. Kondisi tersebut membenkan
gambaran bahwa debitor dalam bidang usabha pertanian luas umumnya akan
sernakin baik kualitas krediinya bila memiliki persediaan yang besar.

Parameter kedua yang berpengaruh besar dalam melakukan analisa eredi;
scoring adalah informast keuangan yaita laba rugl. Laba rogi jelas berperan besar
semakin besar laba yang dimiliki nasabah dalam menjalankan wsahanya, makae
akan semakin besar pula kemampuannya dalam menjalankan bismsnya dan

memenuht kewapbanya

Untuk sektor ussha konsnmtif parameter yang berpengareh siginifikan

adalah :
»  ANALISA DEBITUR

= Pendidikan

*  Pekerjaan
»  INFORMASI KEUANGAN

= Kas

+ Debr Ratio

s {rross profit margin
» Imvemory Turnover

o Return on Asset
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« PENITAIAN PEMINJAM

»  Jumlsh Karyawan 7 Pegawai
« ANALISA AGUNAN

»  Posisi Klaim Agunan
» ANALISA LEGALITAS

= Legalitas Usaha Debitar

v Legalitas Debitur

Sehingga fungsi credit scoring anahsa kelayakan kredit pada o= 8,05 di

sektor usaha jasa depat ditulis sebagai berikut

Y =~ 5,721 + 3,673 Jumlah Karyvawan — 2,017 Legalitas Usaha Debitur + 1,324
Legaiitas Debitur - 1,040 Posisi Klaim Agunan - 1,230 Debr Ratio — 1,300
Gross Profit Margin + 2,433 Inventory - 3 424 Return on Assets — 1,643
Kas + 1,537 Pendidikan + 2,846 Pekerjaan {5.3)

Parameter yang mempunyal pengaroh paling besar di o = 0,05 untuk sektor
usaha komsumiif adalah informast keuvangan terkail refrrn on asseis. Sekior
konsurntif yang memiliki kiperia keusngan vang baik disisi laba rug
dibandingkan total harta yang dinmuliinya akan memponyai kemampuan yang

lebih baik dalam pemenuhan kewajibannya.

Untuk sektor usaha perdagangan parameter yang berpengarch siginifikan

adalsh :
+  ANALISA DEBITUR

+  Status Kepemilikan Rumah

»  Produk Yang Dmiliki

«  Pinjaman Yang Diniliki
» INFORMASIKEUANGAN

»  Laba Kotor

« Kas
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o PENILATAN PEMINJAM
= Pesaing
» ANALISA FASILITAS KREDIT
» Jangka Waktu Fasilitas
= Plafond
»  Qutstanding
» ANALISA AGUNAN

» Jenis Agunan

» Posisi Klaim Agunan
» Nilai Likuidasi Agunan
= Nilai Agunan

o« ANALISA LEGALITAS

= Legalitas Debitur

Sehingga fungsi credit scoring analisa kelayakan kredit pada a = 0,05 di

sektor usaha perdagangan dapat ditulis sebagai berikut :

Y = 5,674 —3,144 Pinjaman yang Dimiliki + 2,579 Status Kepemilikan Rumah —
1,507 Produk yang dimiliki + 2,113 Jangka Waktu Fasilitas — 1,953 Jenis
Agunan — 2,888 Posisi Klaim Agunan — 2,333 Pesaing -2,631 Legalitas
Debitur + 1,741 Laba Kotor + 2,276 Kas + 2,144 Plafond — 1,332
Quitstanding — 5,474 Nilai Likuidasi Agunan + 3,183 Nilai Agunan  (54)

Parameter yang mempunyal pengaruh paling besar di & = 0,05 untuk sektor
usaha perdagangan adalah agunan karena agunan yang dijadikan jaminan kredit
tersebut berupa tanah dan bangunan yang menjadi tempat usaha dan tempat
linggal debitur. Besarnya milai likuidasi agunan yang diserahkan juga salah satu
pertimbangan besarnya fasilitas kredit yang diberikan. Ketentuan prosentase nilai

likuidasi agunan terhadap besamya fasilitas kredit adalah 1,25 : 1.
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Kondisi tersebut tercermin dari hasil analisa parameter credit scoring vang
telah dilakukan. Semakin tinggi nilai apunan yang disershkan, maka kualitas
kredifniya akan semakin baik. Hal demikian menjelaskan bahwa debitur vang
merniliki agunan yang sangat bagus nilainya akan berupava menjaga kualitas
kreditnya tetap dalam kondist baik. Apabila kualitas kredimya memburuk maka

debitur akan kehilangan tempat usaha sekaligus tempat tinggalnya.

Untuk sekior usaha lainnya parameter yang berpengaruh siginifikan adalah
» ANALISA DEBITUR

«  Usia

» Lama Menetap
»  Prjaman Yang Dimibiki
o  [INFORMAST KEUANGAN

» Total Pendapatun

» Biaya Lainnva
» Kag
*  Piutang
= Debi Ratio
« PENILAJAN PEMINIAM

+  Jumlah Karyawan

o Statug Tempat Usaba
» ANALISA FASILITAS KREDIT

*  Qurstanding
«  ANALISA AGIINAN

»  Posisi Kiamm Agunon

= ANALISA LEGALITAS
« Legalitas Debitor
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Sehingga fungsi credit scoring analisz kelayakan kredit pada o = 0,05 di
sektor usaha leinnys dapat ditulis sebagai berikut :

= - 6,582 1,247 Usia + 2,681 Lams Menetap + 1,334 Pinjaman yang
Dimiliki — 1,432 Status Tempat Usaha + 3,018 Jumlah Karyawan — 1,386
Paosisi Klaim Agunan + 2,716 Legahitas Debitur + 1,336 Biaya Lainnya —
1,209 Total Pendapatan + 1 333 Kas + 3,543 Debs Ratio + 1,359
Owistanding ~ 2,424 Piutang {5,5)

Parameter yang mempunyai pengaruh paling besar di ov = 0,05 untuk sektor
usaha lainnya adalah debr ratio. Hal mi terlihat babwa besamyas hutang akan
berpengaruh  pada  tingkat kemampuan nasabah  dalam  mengembabikan
kewsajibannya, mengingat risiko yvang lebih 1inggl bagi kreditur apabila nasabah
memilik: hatang vang lebih besar.

Parameter pentlaian peminjam yang juga berpengarub terhadap kualitas
kredit untuk sektor usaha lainnya adalah jumlah karvawan. Artinya bahwa dalam
melakukan analisa eredit scoring untuk usaha lainoya adalah penting untuk

memperhatikan jomlah karyawan,

3.3, Uji wald

Setelah diperoleh parameter yang berpengaruh terhadap kolektibilitas atau
kualitas kredit pada analisa credit scoring usaha mikro di Swearitra, maka proses
selanjutnya adalah memastikan kembali kontnbusi parameter tersebuf. Hal
tersebut perty dilakukan untuk melakukan validasi techadap fungsi vang telab
dihasilkan untuk mendesamn oredit scoring atas setiap sektor usaha. Untuk
memastikan kontribust dan setiap parameter tersebut maka dilakukan ujt Wald,
Hasil yang diperoleh dari uji Wald int dibandingkan apakah lebih besar alau lebik
kecil dan nilai Z 2 {nx= 0,05) sebesar (.1985. Apabila hasil vang diperoleh lebih
besar, maka parameter tersebus dapat dipastikan memiliki kontribusi dalam fungs

eredit seoring di masing-masing sekior usaba,
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Hasil nilai uji Wald terhadap parameter di sektor usaha jasa yang memiliki

kontribusi terhadap fungsi pada e¢= 0,05 adalah:

Tabel 19, Hasil Ui Wald untuk seldtor ussha Jaca

f. ANALISA DEBITUR Wald
1. Usis 3213
2. Praduk Yang Dimiliki 1,507
X Pinjuman Yang Dimiliki 1,237
HINFORMASI KELUANGAN

i, Saldo Rekening Bank %561
2. Persediaan 4401
3. Totad Horta 5,711
4. laba/Rugi 4,169
J Debt Rativ 4,74
& Reruars on dseer 1,750
i PENILAIAN BEMINIAM

i, Bissus Tempat Usalia 4,507
IV, ANALISA FASIL)TAS KREDIT

1. Ourstanding A 674
Y.ARALISA AGUNAN

i, Nilal Likeidast Agunan §,443
VE ANALISA LEGALITAS

i, Legolias Debiur 2,725
2. Legalitas Agunan 1,538

Untuk sekfor fasa, dapat dismmpulkan bahwa masing-masing mlat uji Wald

lebih besar dant 0.1983. Artinva seluruh parameter yang berpengaruh terhadap

kolektibilitas memiliki koefisien yang berkontribusi terhadap model analisa eredit

seoring.
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Hasil nilai wji Wald terhadap parameter di sektor usaha pertanian luas vang
merliki kontribust terhadap fungsi pada o= 0,05 adalah -

Tabel 20, Hasil Uns Wald untuk sekior usaha pertanian luas

ANALISA DEBITUR Wald
i, Lisis 4,890
2. Produk Yang Dimilid 5,328
INFORMASI KEUANGAN

1. Saldo Rekening Bank £,321

2. Persedizan 5415

3, Towl Harta 10,762
4., ELahs/ Rugd 3,304
5 Deby Bavie 5,454

ANMALISA AGUNAN

I Nili Liknidasi Agunan 4,467
ANALISA LEGALITAS

1. lLepalitas Debiwr 3,720

Untuk sektor pertanian tuas, dapat disimpulkan bahwa setiap nilai uji Wald

lebih besar dard 0.1985. Artinya selurub parameter yang berpengarub terhadap

kolektibilitas memiliki koefisien yang berkontribusi tethadap model analisa credit

Seoring.

Hasil nilai wji Wald terhadap

parameter di sektor usaha Konsumtif yang

memiliki kontribusi terhadap fungsi pada ¢ = 0,05 adalah :

Tabed 21, Hastl Uil Wald untuk sekior usaba Konsumuf

ANALISA DEBITUR Wald
o Powmdidiken 3,676
2. Pekerinen 4,121
INFORMASIEEUANGAN

|, HKas 1,803
2. Deh: Rato 2813
3. Gross profit morgin 3442
4, Fevemrary Tearuover 1127
3. Renws on Asser 3367
PEXILALAN PEMINJAM

1. Jumish Karvawan 2,337
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ANALISA AGUNAN

1. Pogisi Klaim Agunan 3002
AMALISA LEGALITAS

I, Lepalitas Usaha Debitur 2.040
2. L&gaiiw& Pebityr 3,494

Untuk sektor konsumtif, dapat disimputkan bahwa masing-masing nilai wji
Wald lebih besar dan .1985. Artinya seluruh parameter yang berpengaruh
terhadap kolektibilitas memiliki koefisien yang berkontribusi terhadap model

analisa credit scoring.

Hasil nilai uji Wald terhadap parameter di sektor usaha perdagangan yang

mermiliki kontribusi terhadap fungst pada @= 0,05 adalah -

Tabel 22, Hasil Uji Wald antuk sektor usaha Perdagangan

ANALISA DEBITUR Wald
1. Srams Keopemiliken Rueah 1,745
2. Produk Yang Bimiliki 2,663
3. Pinweesn Yang Dimitikd 3,561
INFORMASI KBEUARNGAN

1. Iaha Botor 2468
3. Kas 1,147
PENHAIAN PEMINIAM

. Pesaing 335

ANALISA FASOITAS EREDIT

1. Jangka Wake Fasilites 2722
2. Piglond 2,788
3. Chasianding 2412
ANALISA AGUNAN

1. Jenis Agnnan 2.729
2. Posisi Kiaimy Agunan 2,805
3, Nilas Likuidasi Aguman 1,276
4. Nilai Aponan 3,897
ANALISA LEGALITAS

1. Legalitas Debitur 2089

Untuk sektor perdagangan, dapat disimpulkan bahwa masing-masimyg nilai

up Wald lebih besar dari 0.1985. Artinya selurub parameter vang berpengaruh
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terhadap kolektibilitas memiliki koefisien yang berkontribusi terhadap model

analisa credit scoring.

Hasil nilai vji Wald terhadap parameter di sektor usaha lainnya yang

memiliki kontribusi terhadap fungsi pada = 0,05 adalah

Tabel 23, Hasil Uji Wald untuk sektor usaha lainnya

ANALISA DEBITUR Wald
1. Usia 2,198
2. lLama Menetap 1,048
3. Pinjoman Yang Dimiliki 2.402
INFORMASI KEUANGAN

. Total Pendapatan 3,931
2. Biaya Lainnya 2,288
3. Kas 2432
4, Phuang 3138
5. Debt Raiio 4,883
PENILAIAN PEMINIAM

1. Jumlah Karvawan 4,721
2. Siatus Tempat Usaba 2,438
AMALISA FASILITAS KREDIT

f. Qustemding 2,144
AMALISA AGUNAN

1. Posist Klaim Agunan 3,315
AMNALISA LEGALITAS

1. Legalitas Debimr 1,638

Untuk sektor lainnya, dapat distmpulkan bahwa masing-masing nilai uj
Wald lebih besar dari 0.1983. Artinya selurub paramcler yang berpengaruh
terhadap keolektibilitas memiliki koefisien vang berkontribusi terhadap model

analisa credir scoring.

8.6, Desain Credit scoving
Pada pengembangan credir scoring unluk analisa kelayakan kredit usaha
mikro di Swamitra, selain parameter maka perlu juga ditentukan berapa besar

kobot uniuk masing-masing parameier. Dalam penyusunan credit scoring,
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langkah selanjutnya setelah bobot setiap parameter diperoleh adalah menentukan
batasan skor untuk menentukan apakah debitur tersebut layak diberikan fasilitas

kredit atan idak.

5.46.1. Sektor Jasa
Tabel 24, Skor Parameter Sekior Jasa

F-Vaiue
Parameter Kacfhision Kaoef, Skor Sker akhir
a=5%

Liziz 1 o 4 3§ tohun 4821 S8eG
Lisis 2 = 35 - S0 b G818 2331
Usia 3 = 31 - 55 ahun e % 2,288 8.56
Lt 4 = 56 - 60 whon 2738 g3t
ihig 5= > 6D lum 5.085 14,599
Salal Maksiwum 14,40
il ddinigmm 556
Pirjarmon vane dimiliki 1 = Ads 1458 0077 G278 318
Piraenon yang dtliki 2 = Tidak Ada 3008 480G
Niloi Makzimuny 232
Mitai Minimum -
s Tempal Ueaka b= milik sendint L79 6003 C.OES G11a
St Tempal Usaba 2 = sewa dari pihak lain i3.084 0.600
Nilni Maksimum LAY
Milsi limimum -
Produk yanz dimlik 1 = Simpanan T8 3587
Praduk vang dimiliki 2 = Simpanan Berjangka 1.337 Q.048 7540 106
Froduk vane dimiliki 3 = Pinjarman G.275 0. 36E
Ml Muktom 1.5
Rilai dininugm {13
1egakias Debitwr 1 = Seppuma b.636 17,293
Legukilas Debiur 2 = Batk +. 845 i2.707
Legalig Debiwr 3 = Dapat Diterima 2621 .024 .003 {1.0438
Laznking Debiur 3 = Lamah 0.000 .00
Legalhing Sebitur 3 = Sangat Lemzh £0.000 G000
T T L T 17.39
Saoin Mg -
§.205li03 Atmmas 1+ Sempums 08 4.020
Lopalicas Somnan 3= Bak w09 Rik8
§ cgalbos Aguman 1= Dapm Diteria LIy 023 2683 3052
- Leeslitos Apvnan 4= Leawh .04 Q000
fopaliug Agunan = Sangar Lemak {3.0041 0,000
M Slabatie LIUK)
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Nitm Minimwm

. . = Akl R
Salds Rekening Bank 1= Rp, § - Rp. 10.000.000 .7 4048
Soldo Rekening Bank 2 = Rp, 10.000.001 - Rp. 20,000.000 2.926 0.010 1.68 4916
Snkte Rekening Bank 3 = Rp. 20.000.001 - Rp. 30.000.000 3.357 9822
Salde Rekenipg Bard 4 = 3 Rp, 10.000.000 4,373 126790
Wilai Muksinmm 13,61
Nilad Minium 205
Persedioan 1 = Rp. 0 ~ B, 300.000 9.262 0.390
Persedizan 2 = Rp, 300,001 ~ Rp. 750,000 2251 0014 1.018 4313
Persedinan 3 = Rp. 750.001 - Rp. 1.500.000 2951 6.647
Persediaan 4 = > Rp. 1,.5300.0(H) 4379 9837
Nilgd Mgkyip $R87
Wik Minimum 8454
Total Harta 1 = R, ¢ - Ry, 9,000,000 g.164 .63
Tolal Hara 2 = Bn. S.000.00) - Rg. 0000004 1ip0 0.016 §.366 10466
Tatal Har 3 = By JOGGG.OA | - Bp 73 (650066 2T H431
Tatat Harg 3 = > Ra. 73,000,000 1,308 L8567
Nilak Maksirnnen &.441
ikt Minimn §.543
Labs Rapl 1 = Rp. 8 - &n. 300000 2814 2024
[ Rugl 2= Ry, S00.48 . #a. 1300000 Yy 2083 4.154 $.327
Lakes Repi X = Re 1,260,031 - R 2.600.008 8.565 4933
Lab Rupi 4 = > Rp. 2.000.050 2.728 1373
Nilai Maksioun 1,223
ity Smunem 844
Db Botie § = 4011 - 8017 8039 -1 057
Pt Ratic 2= 8018 - 6677 L8 8036 Q242 D448
Dt Boin 3= O07R - 0,24 $.313 335
Dabt Rane 4 = 5,246 . 5 G868 Q847 -{ 518
ik Maksivaen 2467
Sabae Srnnigt EIE
Chstsanding 1= Ra. § - Ry, $.500.000 0014 5422
Ousmnding I - Rp, S000.001 - R, 20000000 18! 853% 01139 BO63
Ctsemdins 1= Be 20004007 - Rp. 23000.008 0262 G421
Cutsigndhop 4= > Re 33000000 0253 0420
St Snbaemom {123
Sk Mo {£),431
Nifot Libusitdast Agunan | = Bp . Bp 23000000 0262 0422
Seitni ikoidosd Spoanan 2= R 2R000a00T - Ra, S00G.HG0 | 66 ol 5.536 80335
Niias Likuddss Aguran 3= Re 30000001 - Ry, TEL G0 pAHE 11.293
Nl Likuidosd Agunan o = > Re, 73600004 G510 i5.530
B dnbemem 15,530
Silmy Sameay {14221
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L S

Bt on Asset § = 1,908 - 0,028 2262 g.408
Betsm on Asset 2 = 9,026 - 5043 1 557 4o 3383 1505
Relurn; on Asset 3 = 0,044 - 0231 (il 11797
Redum an Asset 4 »0.21) - L0857 2406 $3 488
Milai Maketenurn {1088
Milai Sinirmu G408
KONSTAMNTA -1Y.457 .07

Fral Wikni Maksimum HLTL
Fouad Nilps Mimimesm 248

3.6.2. Sektor Pertanian Luas
Tabel 25. Skor Parameter Sektor Pertaruan Luas
A . P-Ynlue, .
Farmmcter Koefisien e 8% Bhor Shor okl

Lisia § =< 33 eahm £ E80 G479
Ulsin 3 == 35 . 36 tabun 4 L3 ERYL]
Usial=51 - 55 tahun 0894 B4l? 141% 2338
Llsia 4 = 38 - 68 wabugs 2165 {528
Usia § = > 6f1 tzhun A .08
Mifai Maksimaam 118
Nilgi Minino 1
Produk yong dimiliki 1 = Simpanan 2.583 Z477
Produk yang dimitiki 2 = Sirnanon Beranpka B188 0.046 2,243 2671
Produk yong diepibiki 3 = Piniarnan (LOO% g1l
Nifa!l Maksipem 148
Wilzl Minipum nar
Lepaiitas Bebios 1 Serpiorus 13034 27.984
Lasaditar Debitor 3= Dak ALY 27945
Legatitas Debing 3 Oopst Dherinn 1147 404 4150 8,503
Legailias Deblmr 4o Lomah A00 .00
{eastams Diohimy 3o Sonoot Lonah [k ey] .06
Nt Makshpnn 358
Nilae Sinipuen .
Satde Rekening Bank oo Ra . R | 800060 83 1 36
Sabde Rekening Haak 2 = R, |GEILOGT - Kp. 3.066G.000 1.524 G130 IS ERAL
Satdo Kekening Bank 3= Ry, 3.060.001 - Rp. 10.000 906 1) &832
Saldo Rekening Bank 4 = > R, 10,000 00 R L4
Nl Mans i TR
1,0 irunum [Pl
Persedinan 1= Rp. O - Rp, 7000000 2.68¢ 0.013 0172 417
Pereediaaen 2 = Be, 10004001 - R, 1 2.000.000 (457 {238
Persediaan 3 = Ro, | 2000801 - Ry 17 000000 [JRE 37E%
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Fersedisan 4 = Ry, 12.000.001 1838 4502
Nitud Maks R
ital Minimun {1.482

L ‘__Lx'i@ T L7 ' '
Fotal Harts 1 = fip. 0 - Rp. 30.410.000 G587 1,507
‘total Haria 2 = Bp, 504140.001 - Rp. 63.160.000 2163 2601 Q867 (R
Totat Hartz 3 = Rp. 63, 160401 - Rp. 100574800 0359 2,125
Total Harta 4 =2 Rp. 100.674.081 2061 &. 3203
il Moksimum .52
Nila Minmnaun i.58Y
Loty Rusi | = Rg. - Ro, 720,000 3855 4432
Laba Rugi 2 = Rp. 720.001 - Rp. 1.325.000 155 o048 6.172 0.413
faba Riztd 3~ 8By, | 325,001 - Rp, 2130000 §.383 3.76%
Laba Hupi 42> 8p. 2.1 30600 2882 8912
Wik Makysiaum £.814
Mol Mirdgsm §.432
Deqe Batip | = 0,012 - 2049 1 918 pREii
Beht Bave 2~ 045 - G105 1158 0.526 i343 -1 789
Debt Rarts 3 = 3,107 - 6,229 2347 -3 181
Dicbr Ratio 4 = 0L230 - (3,780 3.318 35T
Mitai Maksiviurs <1398
Wilai dlinkauum -38%
Milai Likwidasi Aguman | = Rp, O - Rp. 5. 400003 3348 2613
Nilal Likuidast Apunan 2 = Rp. 6.300.001 - By, 12 480.600 . P35 2337 3.143
Nilai Likuidasi Apusin 3 = Rp. 12.480.08] - Rp. 2.394.000 1.545 1367
Nilai Likuidasi Agunan 3= > Rp. 24 394.000 0172 133
Nilut Mak>inuom 2G5
Nilai Mininwim I, £ 24
KONSTANTA -11.173 G061
Tl Nidui Maksimum 5581
Tutad Wilad Alinimum (6,35

5.6.3, Sektor Konsumtif

Tabel 26. Skor Parameter Sektor Konsumtif

Aalue, | !
Paraneier Raefisien P“;;:t:" | Nker | Skov akhir

Jumizh Karyaiwan | = 1 s/d 5 orang | 20657 | 63,579
Juniiah Korviman 2 = 6 sid 10 orang A0} 0.011 . .
dursiah Karvawan 3 => 10 orang " -
St Msiirym G3.AN
\12;: g
f.cpalilos Usaha Debitur § = Serpunia LAY a.013 5179 16,497
Legafilas Usaha Debitor 2 = Baik 5462 11,342
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- {egalitas Usahy Debitar 3 o Dot Diierios 3154 6362
 Legalitas Usyhy Debitur 4 = Lemoh 3,356 £.7458
- Leau¥las Usaby Debitur 5 # Sanpw Lemah 3,238 0.462
Nilai Maksimun 16.58
Nzl Adiinwm §.45
Legalitas Debitus § = Sempuma 5052 6588
Lepalitas Debitue 2 = Baik 4,585 bR T
Legalitas Debitur 3 & Dapat Diiterima 1.323 6,035 2304 3039
Legolitus Debilus 4 = Lemah “ “
Lezgalitas Debilr 3 = Sanpat Lemnh . -
Nilp: Maksinum .69
Nilai Minimem -
Pasist Kisisn Apunon 1 » Seovurns {2528 13.029
Fosisi Kinim Agunan 3 = Seding 4 37 4,138
Posigi Rinim Agunsn 17 Kyrang L Do i 38 3,360
Posisi Kipim A 3 = Tidak ads mfrmas - -
Wizt Slgheanym 13183
Mitni M -
Deht Batio § = 04002 - 3001 463 157943
Dl Rotig 2 = 0,032 - {093 11,330 5005 1,211 {1314
Debt Ratier 3 = 0,096 « 0,262 & 75 439
Debt Rutio 4 # 0,262 - 0,715 10426 {13530
Nilai Muksinnm {875}
Nit Mininugen {1300
Girass Profu Masgin 1 = 0015 . 0.320 0.516 (1,592
Ciress Profit Margim 2.0 0,32] - (3,461 1 800 0.005 3178 9.3
Grozs Profin Muarpin 3= 0661 « 1,005 240N 43,308
Grass Profi Musgis £ = L 026 - 2936 25.1%53 435275
Ml Mshsiman 45,24
Nilai Minmum 0,93
Inventory Tumosor § » G879 . 1600 9058 {6.088)
Ioventory Tornover 2 1601 « 970 {2433} G857 1451 {13.433)
frventory Tursouey 5+ 58971 . BA20 23 {13850
il Alnsatre {8,041
Al Bhunianen §13.08%
Rewmn pp Asset L= GRS - D818 [Py ERE
Boturn o Asce D ow (010 L 0638 3424 85149 L L 7
Retumn on Asse 3 = 0019 1), 198 Hi b L8
Retum on Assel 4 = 3,196 - 118 o1 R P4
N Malsar o TE 4y
i M oA |5
k3 » - " B o ‘{

Kas = RBo. 4 - Rp 90,000 164 0037 2856 5 .anil
05 2 = Rp. L6001 - Rp. 400,000 1047 1842
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Kas 3 = Rp. 400.001 - Rp. 1,}K.600 6.751 11097
¥ny 4 = > Ba. 3300000 %563 16205
wilai Maksmm 16,00
Nito adirdinig m 4466
N AR = 2 P
Pepdidikan 1 = 8D 3004 0069
| LR
Pendidikan 2= SMP 388 0.002
Pendidikan 3 = §MA 1.557 Lazi 2630 5098
Preadidikan 4 = Akadersi £ Universiias 3372 3513
Peeicilan S« L0imya. oo iir vy ie e - -
Nifni Muksinnim 387
Bilai Minhnem .
Fekerjaan § = Karvawan 348306 2515
Pekarjaon 2 = Wirswasia 2348 6.052 i1.96410 42,3750
Pederinan 1+ Profesi i B 35408
Poveriaan 3= LABINL 0t inns s coameevainin e iat (9358 2.6980
WNilal Mukshnum 42,58
Nilal Minjmum 2,98
HONSTANTA -5 401 0.039
Tyl Nifai Maksimum 251,22
Totad Nitpi Minlnun €13.20)
5.6.4. Sektor Pevdagangan
Tabel 27. Skor Parameter Sektor Perdagangan
L P¥sine, -
Tarameier Kasedizien Jiyey Skor Sker akhir
Pinjaman vasg dimiliki | = Ada L i 2.308 L1256
Pinfamun yang dimilik 2= Tidak Ada £.000 $.500
iz Maksimum 2408
Nijzi Mispmnn -
Status Keperniiikan Burmh | = Rumsh Sendin {1982 2313
Stvus Kepernitiian Rumah 2 = Runah Orang Tua 3 875 6019 0.000 G500
Status Kepemikiken Rumah = Runinh Pevesshasy 2A00 3800
Stotas Kepemilikon Ramak 4 = Sewg * Konimk £ L3 G400
SIS VN 258X
Nim A (.44
Produl vane disaiiid | = Simponso 34,395 -+1.833
Produk sang dimilik 2= Siswtnan Beriangte -3 G2 4709 -1 5%
Preaduk yong dimilik 3= Pisigman 343 24671
g Sohsunum T
Nilus Niindben SR 83
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Jomgka Woks fasititas | = Risiko revdah © keed® fangky
peadek ( irang dori § nhus ) 11900 48407
Jungka Waliw fasilizas 2 = Ristko sedang ; kredit javaky 2113 0.040

h({1s/d31ahun} ' ’ 42069 101 57
Tanghks Waktu fasilitas 3 = Ragiko tnggl 1 Rredit fangka
prniang { tebih dani 3 (ahun } 2358 4.966
Mlal elakdinmm 19157
Nilai Minimum 443
lenis Agamn 1w &gunaﬁ.lim : {“,‘:55!;, mb-ﬁngnr:. :Zsemsiz.e,.
ot {.13% 3311
Jeriis Apunan 2= Agunan solid 12 ansh dan banguoan 0213 -14i6
Senis Arunan 3 = Avengn colid (0 tangh 1188 -2. 320
fendz Aganan 4= Non solid 11 Mabil, Meain, Peralagn -1%5 0.03%
Heria 1817 -3 363
Jenis Agunan ¥ = Mon solid 11 ; Pisteag Tkaha, Persedingn
Harang 0).0i 3,000
Jenis Apunan 6 = Tidek ads sounan 1000 .00
Nifai Makatinum B48
Folai Minimain =100
Pasisl Klaim Agzunan | = Sempuma 4233 $2.231

e BEe P

Posish $iam Agunso 2 = Sedanp 5 npg 8018 000 £} D0
Posisi Risim Aponan 3 = Eurang L4060 00458
Pasisi Rigim Agunan 4 = Tidak ada informasi D404 3000
Mitai Miksenom $2.7%
Nifyi Misimurm .44
Fesang 1 = Menii pelangomm 1eiap Gebh dari 35
disamping nembel pada umungys 3E38 ~8 354
Pesaing 2 = Mpmitiki pchingean wcrap {kerang dan 1) 2333 o2
disamping peinbeli pads srasmnya ’ L] 8.0500
Fezarny 3 = Tidak mebrneiski peloappan totep dan hanya
rreniliki pembel pads smurmave o000 0.906
Wil Maksimu .00
Wilul Makamos A4
Legatitas Debitur 1 = Serpuma 12.098 31839
Leaslitss Debamr 2 = Baik 12488 31,758
Lepalites Debiur 3 = Sapat Diterigs 2831 B4tE 10616 21.931
Leualitas Debimr 4 = Lemah Q00K 8.500
fcpolitos Debitur 3 = Sanesr Lomah £3.045) 3560
NpzE MnEsthum 11,83
Nika Mibsisnnm .00
Labg Howr | = Bp G- Rp, 16.00.000 8031 2454
{abo Kotor 2 = Rp. J0GBG.001 - Ry 20.000.000 o 0 805 1821 Eakit
Luba Katar 3 = Ra M0060.007 - Bp 30000000 12685 5582
taha Koter 4 = > Bp. 30 £450.000 1.807 4628
B R fRnd
e Rpmoaney D.48%
Kas | = Bp. 9« Ko 3 000.000 2276 PR 0063 007
Kus 7 = Ry 5000001 - Rp 6,000,000 L3135 3903
Kot 3= Ba 0000000 - By 5000000 Y BT 4. 143

Lindversitas Indonesia

Penerapan Credit..., Ajar Susanto Broto, FEB Ul, 2009



79

Has4=> Ry, S.000.004 7661 i 7441
Wikai Maksimum 1744
Nifni Minimum .01
TIAR T s T e e IR DHE

o e F ; ) -
Flafun 1=Rp. {0 - Rp. 20000000 0 363 1.207
Plafbn 2 =R, 20000001 - Rn, 30000000 2144 o032 193G 4,118
Plefoa 1+ Ro. 30000 551 - Rp, 40.000.000 3526 560
Piafes 4= = Bp. 40,000 000 5657 12025
MNikah Maksimorn 12,43
il Mininwen 1.2}
Outstanding { = Rp. &« Ky 15,000,000 0.618 RiZFal
Cuostonding 2 » Rp. 15.000.551 - Re. 30.000.900 1333 0.025 1,768 -2.355
Ouisianding 3= Re, M)L000.05061 - Bo. 45680000 3363 4478
Qulstanding 4 =* Rg. 45,000,000 5,558 ~1AG
Nitad Maksinmum -BEY
Ml Mamimum -7.40
Milgi Likvidasi Agnnan § = Rp. 0 - Ry, 6,000.440% 8058 0.347
Nilai Eikwidesi Agunan 2 = R, $ 000,001 - Rp. 16.000.000 3474 6676 0543 3,003
Nilal Likuidasi Apunan 3= R, 16,000,061 - 2y 16.000.000 0.063 1429
Nits L huidagi Agynan 4w Ry, 36000000 .06 §3.19%
Dol Mokeimam (el
Milai Miniman 2,12
Wital Apnan 1~ Kp. (- Rp. 16508040 [IEEN] 0175
Nilai Ap 2 = 8 1G.860.00) - Ry, 280868800 31183 0563 £.983 1362
Nt Amuman 3 Rp, 30000001 - o, 000000 G618 i 967
Nitad Ag 4= Ry, 30000060 221G 7.037
Nital Maksimum 7.0
Nifui Minimum 8.8
KONSTANTA L& 44837
Tipr) Nitai Stebeinin 202.20
Feral NiJar Minteman {71483

5.6.5, Sektor Lainnya

Tabel 26. Skor Parumeter Sektor Lainnya

R
Parametsy Fecfisien P; _j_;ff‘ Sknr Skor akhir

Usiz I = Kwane don 35 Tahus R0 (3323
Usia 2= 33 s'3 58 Tahun 1080 ot 354
Ugig 1= 315 33 Tokun 437 (o1 543 11370
sia 4= 36 0d 60 Tahun A H IR
Lipia § = Lebih dord 60 Talun 0091 hith
Ay Yhehsiam piii;
Swrfur RSt A2

Uiniversilag indonesia

Penerapan Credit..., Ajar Susanto Broto, FEB Ul, 2009

P



89

Lome Menetop 1 =< 2 Talum §A5) 3814
fame Monctap 2= 254 § Tabun 2 581 4031 1698 4.344
tama Meaciap 3= 3 Taben 3.554 5,230
fama Menctan d = Lainnys 8005 8.000
Nifgi Maksimwm 524
Mifai Mininw 0«33_
Pimasman yong dimiliki § = Ads 1324 5673 2152 4873
Pinfamian vanp etk 2 = Tidak Ada g
Mhifal hiokeimus 487
N Minienan
Siatus Tempat Usaha 1 = milik sendind 1432 6838 5.152 3.3
Starus Tempat Usaha 2 = sews dur pibek lein G400 pRusy
Niiai Maoksimum 138
Milas Miniiman -
Jurpleh Kapvoxon 1= Mempensst | 3¢ S onng 2742 8,275
Jurlgh Karvavwan 2 = Mempumyei 85 d 16 orang 418 0038 4,258 §3.734
Jurnlzh Xanavan 3 = Mempesva: > {0 eone 345 (3728
Nilal Miakbung 13,73
Nilui M 234
Posisi Klaim Agunan ; = Sempuma 2861 2861
Posisi Klairn Agunan 2 = Scdanp, 1396 Nl G .00
Posist Klaim Agunan 2 = Kurang G008
Posisi Klaim Agunan -4 = Tidsk 26da inforrmsi [ £.0384
Milai Maksintum .86
Ml Mimitnunm
Legalitag debitur | = §empuma 1471 35952
Legalitas debitur 2 = Baik 0.587 2499
Legalitas debilur 3 = Dapal Diterima 2.716 04020 4347 0.942
Legadinas debinur 4 = Lemah G
Legalitas debilur 5 = Sangat Lemah [
Nilat Maksimum 35,98
wihg Minimom
Bipva isinnya 1 = Rp. @ - Rp. 650.000 0.057 {0.0763
Bisva laimiva 2 = Bp, 630.001 - Rp. $00.000 o133 0.024 0,755 {1013y
Rizva forae 3 = R, 300,000 » Bp. 1. 400.000 188V £3.8373
Hiava lsftitiva = = > Rp, | AGQ000 6.677 1420y
il Molesraum — { fiﬂ”-'l‘ni
Eilp Minausm (900 .
|
!
Total Pendapsizn | = Bp. 0 - Rp, 4100600 (AU IRTI
Teeal Peridspatan 2 = Rp. J HKLO0T - Rp 5.730000 1309 0.047 PR 0.3
Tetsl Pendapaten 3 = Ro. 3.73506G1 - Rp. 12.806.000 3.3%) 4031
Tetzl Peadapaiaa - = > Bp 12.300.066 3.337 4034
Sifa Vighwmwnm A i'
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roilad Minimum

g § o R, G - Ko, LUDDL00 0.248

Kas 2= Re, 1000001 - Rp. 2.000.600 1335 6012 0,654

Kag 3= Rp, 2.000.00] - Rp. 3.000.000 HAT]

Kas 4 = > Ry, 3000000 3.19%

Wilui Sabsauen

iNElai Mandurs

Dbt Hatin | = 0 003] -6,118 0321 -1.137
Debt Rotie 2= 0,316~ 5,248 L3543 0.0m 283 “7.387
Debt Rato 3 - 0,350 - 343 31334 -11.812
Debt Ratio 4 = 1,346 - 1,803 4.320 -15.306
Milaf Maoksimum {1137}
Widai Minivim {15,306}
Qutatandiop | = Rp. 1,052 - Rp. 5430 8.5 D73
Cutttanding 2= Rp. $.651 - Rp. L610.090 X ol £.955 {1398}
Cuomtonding 1= fo. 14060} - Rp, 3.600.000 i G653 {1.445}
Cummnding 4= Bn SA00081 - Re. 37000 800 2393 {7.329)
Niai Mobshnem HER xR}
foiful Adirienam {7.3343
Fiomg § = Ro, 4 - Rp, 3.000.060 03.053 -.128
Piotang 2 = Rp, 5000001 ~ 10,000,000 L, & ik 0.95¢ 2312
Piwang 3= Bp. 10.000.001 - 15.600.00 14358 -%.363
Biutany 4 = Rg, | 5.006.000 337G REIy]
Nizi Maksiwm #4250
Nifai Almirman 13810
KONSTANTA -5.582 0.2

Tatal Nike Bloksinnam 82.83
I'grz| Pitad ML (38,90}

5.6.6. Penentuan Cnt Off Score

Penentuan skor tersebut pada dasarnya tergantung kebijakan bisnis vang
ditetapkan oleh masmg-masing Bank. Pada umumnya skor yang ditentukan
tersebut akan berdampak pada banyak tidak fasilitas kredit vang diselnjui. Apabila
diinginkan ckspansi kredit, maka kebijakan vang dapat diambil pada menurunkan
skor, begitu juga sebaliknya bila ingin memperketal analisis maka skor dapat
dinaikkan. Untuk mempermudah setiap perubahan tersebut maka dalam penentuan
puassing  grade atau batasan  diterimanvs  analisa  kreedit  adsizh  dengan

menggunakan perbttungan standar deviasi, Standar deviasi yang diinginkan
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tersebut digunakan untuk melakukan perubahan terhadap batasan nilai skor yang
diinginkan. Standar deviasi yang dimaksud adalah ukuran spread dari nilai mean
kelompok data tersebut. Standar deviasi divkur dengan menghitung deviasi dan
tiap angka dalam kelompok dan mean kelompok tersebut.

Setelah penentuan mlal skor setiap kategori parameter pada setiap sektor
usaha, maka untuk memudabkan bagi user dalam membaca nilai skor, sampai skor
berapa disetujui atau ditolak, maka nilai skor hasil perhitungan dikonversi ke nilai
minimum sebesar 300 dan nilai maksimum sebesar 1000. Adapun formula

pengkonversian menggunakan rumus sebagai berikut

X2 -~ X1 Y2 - Y1 (5.6)

X -X1 . Y _-¥YI

Adapun hasil perhitungan adslah sebagai berikut :

Tabel 27. NHlai Cwt Off Score

Sektor x1 1 x2 | yv1| v | xis 'f‘fﬁai Validasi | X=38 | Y0l oo
Alin Alin

Jasa 248 | 10271 | 300 | 1000 | o0 336 g3% | 142 382 88%

PertanianLoas | O] 6681 | 300 | 1080 | 1041 409 86% | 1722 486 $9%

Konsumtf 028122 | o0 100e ] 3248 338 g7% | 5338 33 88%

Perdugangnn o] 20221 3001 w08 | 2337 281 o7% | 4192 445 97%

Lainnya 6| s283 1 300! 1008 9as 176 205 | 173 446 3%

5.7, Darapak Penggunaan Credit Scoring
Upaya perbaikan vang dilakukan dengan mengembangkan model credin
seoring untuk analisa kredit usaha mikro &i Swamitra akan memberikan implikast.
haplikast yang ditimbulkan diantaranya -
I. Ditnggalkannva sistem analiss kredit secara manual yang dahulu masih
digunakan oleh Swamitra. Perubzhan yang terjadi dari manual menjadi
otomast perlu ditkult dengan pelatthan sumber dava manusta atas sistem yang

telah dizembangkan
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2. Proses analisa kredit dapat dilakukan secara cepat karena sudah menggunakan
alat bantu credit scoring sesnal dengan sekior nsahanya. Kecepatan proses
tersebut tidak hanya pada proses analisa tetapt juga pengambilan keputusan.
Hal ini akan meningkatkan pelayanan kepada calon debifur untuk mengajukarn
fasilitas kredit.

3. Kualitas kredit diharapkan akan semakin baik karena kredit yang masuk telah
melalul proses seleksi dengan parameter yang telab terupl. Proses seleksi mi
akan menyaring hanya kredit dengan kualitas baik yang akan diterima.
Sclamjuinya uniuk tetap menjaga kualitas kredit tetap baik, mska langkah
monitoring tetap dilakukan.

4. Perubahan kebijakan bisnis skan dapat deagan mudab diadaptas: langsung
oleh credit scoring dengan melakukan perubahan pada batasan nilai skoring
dan parameter vang digunakan. Apabiia kebijakan bisnis menghendaki
ckspansi kredii, maka nilai minymal skoring dapat diturunkan, Demikian pula
sebaliknya, apabila ingin dilakekan kebijakan pembernian kredit secara selekdf

dapar diikuti dengan meningkatkan mla) mintmal skoring,
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BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Sesuai dengan tujuan penclitian yang telah ditetapkan dan dengan dibatasi

hanya untuk proses application credit scoring pada tehapan analisis dan sefuruh

tzhapan proses pembenian fasilitas kredit vsaha keci] dan mikeo melakn Swamitra

maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

6.1.1. Parameter yang pgling berpengarub berpengarub pada ¢ = 0,05 untuk

proses kredit nsaha mikro di Swamitra vatuk masing-raasing sekior usaha
adalah :

»

Jasa :

Total harta menjadi fakior terpenting dalam sektor usaba jasa karena
harta merupakan indikasi kepemilikan faktor usaha yang notabene
didominasi dengan tegiban atas jasa yang dilakukan, semakin hesar

tagihan dar harta maka akan semakin besar pula harta yang dimikk.

Pertanian Luas

Parameter persediaan memiliki nilai sigmfikanst yang paling besar,
artinya bahwa dalam melakukan analisa pada sektor usaha pertaman
Iuas, mengingat usaha perfaman yang dipengaruhi oleh banyak faktor
sepertt cuaca, hama dan pasokan pupuk, sehingga persediaan
menjadi bagian terpenting untuk usaha yang termasuk dalam kategori
baik.

Konsumtil :
Parameter yang mempunyai pengarnh paling besar adalah infonmasi
keuangan terkait rerwrn on assers. Sektor konsumtif vang meniliki

kinerja keuangan vang baik disisi laba rugt dibandingkan total harta
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yang dimilikmya akan mempunyai kemampuan yang lebih baik

dalarn pemenuhan kewajlbannya.

Perdagangan :

Parameter yang mempunyal pengaroh paling besar pada sektor
perdagangan adalah nilal likuidast agunan karena agunan merupakan
second way out, teTnyata pada sektor perdagangan lebih cenderung
asse! based lending, yaitu semakin bagus kualitas agunan yang
diserahkan akan menjadi faktor penunda semakin lancamya kredit

yang diberikan.

Lainnya:

Parameter yang mempunyal pengaruh paling besar pada sektor
lainnya debt rafio, hal ini menunjukkan bzhwa semakin tinggl
kemampuan nasabah dalam melakukan leveraging usshanya,
semmakin bagus pula kepercaysan para investor Kepadanys dan
ternyata merupakan indikast semakin tinggi kemampuannya dalam

melakukan pengembalian pinjamannya.

6.1.2. Dan hasil perhitungan seoring yang dilakukan, make semakin besar nilat

6.2.

score yang dihasilkan akan semakin kecil probability of defavir-nya,

Raran

Penggunaan eredit scoring dafam melakekan analiss kredit untuk ussha

mikro ini dimaksudkan untuk membantu pelayanan pemberian fasilitas kredit di

Swamitra. Atas hasil penelitian yang telah dilakukan ini maka beberapa saran

yang dapat disampatkan :

Sekior usaba yang dilakukan analisa pada penelitian int terdiri dan jasa.
pertanian luas. kopsumtif, perdagangan dan lainnva. Dengan ruang lingkup
yang dibatast pada penelitian inj sebagaimana dimaksud dan batasan lainnya
seperti lokasi yang hanva mengambil daerah Yogvakarta vang tenmtunya

memiliki kulur dan perilaky manusia vang berbeda dengan daerah lain di
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Indonesia, maka perlu dilakukan penetapan analisa parameter credit scoring
proses kredit mikra di Swamitra untuk sektor usaha lain serta dacrah lain,
Selain itu perlu diperhatikan pula time frame yang dipergunakan dimana
mengambil periode waktu pada triwulan IV tahun 2008 dimana pada periode
ini kondisi perekonomian di Indonesia sedang terpengaruh oleh kondisi
perekonomian duntia yaitu krisis lanjutan atas subprime morigage A Amerika,
untuk itu seyogyanya perhu dilakukan analisa pada periode dimana kondisi
perekonomian sudsh semakin mermbaik.

Selain mendesain model application credit scoring, maka sebush scoring
sistem akan sangat lengkap memiliki behavior scoring. Sehubungan sast ini
baru sampai pada tahapan penentuan model application credit scoring, maka
untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan model behavior scoring atas
pemberian fasilitas kredit di Swamitra,

Setelah sebuah model dikembangkan menjadi  sebuah  sistems  yang
diimplementasikan, maka pengujian kembali atau backfesting terhadap
keakuratan model tersebut dapat dilakukan. Untuk lebih mendekat kondisi
sebenamya dari model analisa eredir scoring vang tlah dikembangkan,
umumiya  scbuzh  model  dapat  dilakukan  backresiing setelah
dilmplementasikan paling tidak setiap semester.

Selain backiesting, salah satu bentuk pengujian adalals soress festing. Model
yang telah dikembangkan jugs harus mampu mengantisipasi kemungkinan
terburuk akibat perubahan yang tegadi batk aspek ekstemal maupun internal,
Untak ituleh perlu dilakukan pengujian stress festing dengan menggunakan
beberapa skenario terburuk dalam rangka mengetahui dampak vang terjadi
terhadap kualitas kredit. Schingga apabila dikemudian han terjadi kondis
sesuai dengan skenario vang dibuat, naka mode! telah mampe memprediksi

kemungkinan yang skan terjadi,
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